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1.1. Latar Belakang 
Dalam kehidupan sehari-hari manusia melakukan beragam aktivitas yang 
memungkinkan manusia untuk melakukan perpindahan tempat suatu tempat 
ke tempat lainnya. Karena aktivitas manusia yang beraneka ragam ini pulalah 
yang membuat dan menimbulkan karakteristik perjalanan yang berbeda-beda. 
Jadi bisa disimpulkan bahwa manusia melakukan perpindahan tempat untuk 
melakukan berbagai macam aktivitas. 
Dari berbagai aktivitas manusia,salah satunya adalah aktivitas 
perdagangan. Perdagangan adalah usaha melakukan penjualan kembali 
barang-barang baru maupun bekas tanpa mengalami perubahan teknis. 
Sedangkan dalam Kamus Bahasa Indonesia perdagangan adalah (perihal 
mengenai perniagaan). Pedagang adalah pekerjaan yang berhubungan dengan 
menjual dan membeli barang untuk mendapat untung. Pasar dijelaskan 
sebagai kumpulan para penjual dan pembeli yang saling berinteraksi, saling 
tarik-menarik kemudian menciptakan harga barang di pasar. Pasar pada 
umumnya dibedakan menjadi dua, yaitu pasar tradisional dan pasar modern.  
Dari berbagai pusat-pusat perbelanjaan yang ada, maka peneliti 
mengambil pasar tradisional sebagai objek penelitian. Pasar tradisional 
merupakan suatu pusat perbelanjaan yang terkadang membuat jalan-jalan di 
sekitar pasar tersebut mengalami kemacetan akibat pasar tumpah atau pasar 





dipengaruhi dari bermunculannya lapak-lapak yang tidak berada pada 
kompleks struktur bangunan resmi dari pasar itu sendiri. 
Pasar tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh 
Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara dan 
Badan Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan tempat 
usaha berupa toko, kios, los dan tenda yang dimiliki/dikelola oleh pedagang 
kecil, menengah, swadaya masyarakat atau koperasi dengan usaha skala 
kecil,modal kecil dan dengan proses jual beli barang dagangan melalui tawar 
menawar (Peraturan Presiden RI No.12 Tahun 2007). 
Jumlah pasar tradisional yang ada di Kota Makassar adalah 16 unit yaitu: 
Makassar Mall, Terong , Butung, Kampung Baru, Pannampu, (Kalimbu, 
Kerung-kerung), Maricaya, (Sawah,Mamajang), (Sambung Jawa, 
Cendrawasih), Pa'baeng-baeng, Parangtambung, Panakukkang, Niaga Daya, 
Mandai, Tamalanrea, Darurat. Keberadaan pusat perbelanjaan tersebut dapat 
menimbulkan pengaruh terhadap frekuensi perjalanan ke pasar tradisional, 
sehingga terdapat faktor-faktor berpengaruh yang perlu diidentifikasi. 
Dari berbagai macam faktor yang perlu diidentifikasi, penulis mengambil 
faktor nilai waktu perjalanan khususnya perjalanan penjual pasar tradisional 
di kota Makassar. Nilai waktu perjalanan adalah suatu faktor dalam 
penaksiran keuntungan bagi pengguna jalan. Nilai waktu perjalanan menjadi 
bagian penting dari keuntungan dalam pengkajian suatu proyek transportasi 
dalam hal pertimbangan ekonomis. Nilai waktu biasanya sebanding dengan 





pendapatan. Ini didasari asumsi bahwa waktu perjalanan tetap konstan 
sepanjang waktu, relatif terhadap pengeluaran konsumen. Ditinjau dari 
perkembangan Kota Makassar yang relatif cepat, maka perlu untuk 
mengantisipasi kondisi transportasi jalan kota melalui penyediaan sarana dan 
prasarana angkutan yang memenuhi kebutuhan di masa yang akan datang. 
Untuk itu diperlukan suatu analisis ekonomi yang bertujuan untuk menilai 
manfaat yang dapat diperoleh, diantaranya adalah penghematan atas waktu 
tempuh (time savings). Ini merupakan asumsi yang agak berani karena sedikit 
atau tidak adanya data empiris yang menyokongnya. 
1.2. Rumusan Masalah 
Dari uraian yang telah dikemukakan di atas, maka dalam penulisan karya 
ilmiah ini dirumuskan masalah adalah : 
1. Berapa nilai waktu antar moda yang digunakan penjual pasar tradisional di 
kota Makassar?. 
2. Berapa nilai waktu perjalanan para penjual pasar tradisional di kota 
Makassar?. 
3. Bagaimana hubungan antara biaya perjalanan dengan nilai waktu 
perjalanan? 
4. Bagaimana hubungan antara lama perjalanan dengan nilai waktu 
perjalanan?  
1.3. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas yang telah dikemukakan 





1. Menghitung nilai waktu antar moda yang digunakan penjual pasar 
tradisional di kota Makassar. 
2. Menghitung nilai waktu perjalanan penjual pasar tradisional di kota 
Makassar. 
3. Untuk mengetahui hubungan antara biaya perjalanan dengan nilai waktu 
perjalanan. 
4. Untuk mengetahui hubungan antara lama perjalanan dengan nilai waktu 
perjalanan. 
1.4. Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup dari studi dalam rangka mencapai tujuan di atas adalah 
sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan survei dilakukan dalam kondisi normal (kondisi seperti 
biasanya, tidak ada  kegiatan-kegiatan besar pada saat pelaksanaan 
survey). 
2. Membuat analisa nilai waktu perjalanan para penjual pasar tradisional 
dengan menggunakan data yang digunakan dari persebaran kuisioner dan 
hasil survey. 
1.5. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan 






Penelitian ini diharapkan menjelaskan kepada masyarakat tentang 
kepadatan yang  terjadi dipasar tradisional sehingga dapat mengurangi 
kemacetan serta masalah transportasi lainnya. 
2. Pemerintah 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah tentang perencanaan 
perletakan posisi pasar tradisional kedepannya agar dapat ditempatkan 
pada posisi yang strategis.  
3. Pihak PD pasar dan pengembang   
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu pertimbangan dalam 
menata dan mengembangkan pasar tradisional. 
4. Akademis 
Secara akademis hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai suatu 
karya ilmiah yang dapat menunjang perkembangan ilmu pengetahuan dan 
sebagai bahan masukan yang dapat mendukung bagi peneliti maupaun 
pihak lain yang tertarik dalam bidang penelitian yang sama. 
1.6. Komposisi Skripsi 
Dalam skripsi ini  terdiri dari 5 (lima) bab yang masing-masing dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN  
Bab ini di uraikan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan 







BAB II STUDI PUSTAKA 
Bab ini berisi tentang konsep/teori penelitian, kajian ringkas tentang hasil 
penelitian terdahulu, struktur model / model estimasi yang akan digunakan 
dalam penelitian, dan perangkat lunak yang akan digunakan. 
BAB III METODE STUDI 
Bab ini akan menjelaskan tentang kerangka kerja penelitian, jenis variabel 
dan data penelitian, lokasi dan waktu kegiatan penelitian, metode survei / 
pengambilan data, dan metode penyajian dan analisa data. 
BAB IV DATA DAN ANALISA 
Dalam bab ini berisi hasil analisis data yang merupakan tahapan setelah 
pengumpulan data diantaranya analisis kondisi penjual dan pembeli  dengan 
mengetahui kondisi aspek dan kualitas pasar serta faktor-faktor yang 
mempengaruhi perjalanan berbelanja. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dan rekomendasi yang merupakan temuan studi 
dari hasil penelitian yang telah dilakukan, sekaligus memberikan rekomendasi 






2.1    Landasan Teori 
2.1.1 Definisi Nilai Waktu Perjalanan 
Waktu adalah biaya real dalam transportasi. Nilai waktu, atau nilai 
penghematan waktu, didefinisikan sebagai jumlah uang yang rela 
dikeluarkan oleh seseorang untuk menghemat satu satuan waktu perjalanan 
(Hensher, 1988a). Time is money. Dalam analisis biaya dan keuntungan, 
yang memberikan kerangka kerja umum untuk memperbandingkan dampak 
suatu proyek dalam bentuk uang sehingga peribahasa itu secara harfiah 
benar. Pengurangan waktu perjalanan merupakan sumber utama keuntungan 
dalam pendekatan proyek transportasi. Dua komponen yang mempengaruhi 
nilai waktu adalah biaya potensi sumber(resource cost) dan biaya 
ketidaknyamanan(disutility cost). Biaya potensi sumber atau biaya 
pengorbanan (opportunity cost) diinterpretasikan sebagai nilai bagi pelaku 
perjalanan dalam mempergunakan waktu untuk aktivitas (misalnya bekerja). 
Biaya ketidaknyamanan diinterpretasikan sebagai tingkat  ketidaksenangan, 
kebosanan atau aspek negatif yang dapat menghilangkan waktu perjalanan. 
Waktu yang dihemat/hilang diasumsikan memiliki opportunity cost bagi 
kegiatan produksi, sehingga nilai waktu bagi seseorang dapat didekati dari 
tingkat pendapatan yang bersangkutan. Menurut Booz and Hamilton (2000), 
investasi proyek infrastruktur transportasi selalu mempertimbangkan 
peranan penting dari tingginya kecepatan dan rendahnya waktu perjalanan 
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bagi pengguna jalan, baik pengemudi, penumpang dan barang yang 
diangkut.  Pengurangan waktu perjalanan dapat mengubah porsi keuntungan 
yang cukup besar. Oleh karena itu, digunakan pendekatan nilai waktu untuk 
mengkonversi keuntungan tersebut dalam bentuk uang. Nilai waktu yang 
rendah berarti kecil penurunan waktu perjalanannya. Hal itu akan 
memberikan dampak mengecilkan keuntungan suatu proyek. Proses yang 
mendasari perilaku perjalanan dibedakan antara elemen eksternal dan 
internal (Pearmain.et.al.,1991). Elemen eksternal merupakan elemen yang 
dapat diamati dan memberikan batasan-batasan terhadap perilaku pasar. 
Masalah yang muncul adalah menetapkan ukuran yang sesuai. Elemen 
internal merupakan elemen yang tidak teramati dan akan memberikan 
pengertian tentang pilihan yang harus dilakukan serta mempengaruhi 
keputusan dengan strategi- strategi tertentu. Elemen internal ini dapat 
diprediksi dengan menerapkan teknik pengamatan yang kuantitatif, seperti 
teknik stated preference, terhadap kondisi masing- masing alternatif dan 
perilaku perjalanan. Metode perilaku pilihan transportasi termasuk dalam 
pendekatan nilai perilaku. Teori nilai waktu perjalanan mempunyai 
hubungan dengan pertanyaan bagaimana seseorang memilih waktunya 
untuk setiap aktivitasnya dan bagaimana peran-peran atribut-atribut yang 
berpengaruh terhadap pilihan dalam kaitannya dengan keputusan yang akan 
diambil. Situasi tersebut dapat diamati dengan melakukan penelitian pada 
perilaku, di mana atribut-atribut yang berpengaruh terhadap seseorang 





yang diambil. Pendekatan perilaku berusaha untuk menetapkan sebuah 
fungsi dimana termasuk waktu dan biaya perjalanan sebagai variabel 
perilaku perjalanan. Nilai waktu yang dimaksud adalah nilai waktu 
berdasarkan pendekatan potensi sumber (resource). Nilai waktu  dihitung 
dari perbandingan antara selisih biaya perjalanan terhadap penghematan 
waktu antara perjalanan dari asal ke tujuan dengan menggunakan moda 
yang berbeda (Fowkes, 1991). Satu cara untuk menghitung nilai waktu 
perjalanan adalah dengan menilainya sebagai hasil dari kesempatan yang 
terbuang apabila digunakan untuk menghasilkan sesuatu akibat keperluan 
melakukan perjalanan. 
Menurut IHCM (1995) terdapat dua pendekatan yang digunakan untuk 
menghitung nilai waktu yaitu berdasarkan Produk Domestik Bruto (PDB) 
dan berdasarkan tingkat kesejahteraan (welfare maximation). Perbedaannya 
adalah metoda tingkat kesejahteraan mengikutsertakan nilai waktu santai ke 
dalam analisisnya, sedangkan metoda PDB tidak mengikutsertakan nilai 
waktu santai. Nilai waktu   Sampai saat ini, belum didapatkan besaran nilai 
waktu yang berlaku untuk Indonesia.  
Secara umum di dalam literature dibedakan dua jenis nilai waktu: 
resource (sumber daya) dan behavioural (perilaku). Nilai waktu sumber 
daya untuk seorang karyawan ekivalen dengan pendapatan ditambah 
allowance lainnya (seperti asuransi) dan overhead lainnya, yang semuanya 
dikeluarkan oleh majikan. Sedangkan nilai waktu perilaku, didasarkan pola 
pilihan masyarakat atau individu tentang situasi atau phenomena pilihan 
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tertentu, dimana di dalam memutuskan terkandung pertimbangan trade-off 
waktu dan biaya. Nilai waktu penumpang adalah suatu komponen penting 
pada biaya transportasi atau operasi kendaraan yang dibutuhkan, misalnya 
ketika mengevaluasi suatu investasi jalan baru. Pada kasus ini jika suatu 
jalan baru diharapkan menurunkan waktu perjalanan, maka bagian yang 
penting dari keuntungan ekonomis dari investasi jalan adalah penghematan 
waktu bagi penumpang. Tabel dibawah  menampilkan besaran nilai waktu 
beberapa kajian yang pernah dilakukan. 
 Tabel 2.1  Besaran Nilai Waktu Dari Beberapa Kajian Yang Dilakukan PT 
                          Jasa Marga. 
Rujukan 







 PT Jasa Marga 
(1990−1996)  12.287  18.534  13.768 
 Padalarang−Cileunyi 
(1996)  3.385−5.425  3.827−38.344  5.716 
 Semarang (1996)  3.411−6.221  14.541  1.506 
 IHCM (1995)  3.281  18.212  4.971 
 PCI (1979)  1.341  3.827  3.152 
 JIUTR Northern Extension 
(PCI, 1989)  7.06  14.670  3.659 
 Surabaya−Mojokerto 
(JICA, 1991)  8.880  7.960  7.980 





Nilai waktu menurut perkembangannya diturunkan dari data respon 
(Hensher, 1988b) atau dikenal sebagai nilai waktu berdasarkan pendekatan 
perilaku (behavioural). Nilai waktu ini didasarkan pada pola pilihan 
individu terhadap situasi atau fenomena pilihan tertentu dimana dalam 
pilihan yang diambilnya terkandung pertimbangan trade-off antara waktu 
(perjalanan) dan biaya . 
Dua komponen yang mempengaruhi nilai waktu adalah biaya potensi 
sumber(resource cost) dan biaya ketidaknyamanan(disutility cost). Biaya 
potensi sumber atau biaya pengorbanan (opportunity cost) diinterpretasikan 
sebagai nilai bagi pelaku perjalanan dalam mempergunakan waktu untuk 
aktivitas (misalnya bekerja). Biaya ketidaknyamanan diinterpretasikan 
sebagai tingkat  ketidaksenangan, kebosanan atau aspek negatif yang dapat 
menghilangkan waktu perjalanan. Nilai waktu sangat tergantung pada 
persepsinya mengenai pentingnya waktu tersebut, misalnya kenyamanan 
dan keamanan merupakan sesuatu yang sangat sulit dikuantifikasi sehingga 
sangat tergantung pada penilaian subjektif pengguna jalan. 
Sudah cukup umum dalam beberapa kasus, terutama di negara Barat, 
untuk menggabungkan waktu dan biaya sebagai ukuran untuk hubungan 
transportasi, yang biasa disebut biaya gabungan. Biaya ini dinyatakan dalam 
bentuk nilai uang (Rp) yang terdiri dari jumlah biaya perjalanan (tiket, 
parkir, bensin, dan biaya operasi kendaraan lainnya) dan nilai waktu 
perjalanan. Sudah tentu, diperlukan cara tersendiri untuk menyatakan waktu 
dalam bentuk uang, dan beberapa penelitian telah dikembangkan untuk 
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tujuan ini. Nilai waktu sangat tergantung pada persepsinya mengenai 
pentingnya waktu tersebut, misalnya kenyamanan dan keamanan merupakan 
sesuatu yang sangat sulit dikuantifikasi sehingga sangat tergantung pada 
penilaian subjektif pengguna jalan. 
2.1.2 Teori dasar perilaku pilihan, utilitas dan pilihan deskrit 
Teori dasar perilaku pilihan merupakan konsep ekonomi klasik dari 
individu untuk memperoleh “utilitas” dari konsumsi suatu produk. “Utilitas” 
menggambarkan tingkat kepuasan dari suatu manfaat yang dinikmati 
seseorang ketika menghabiskan potensi sumbernya pada produk yang lain. 
Utilitas yang diukur dengan teknik SP tersebut digambarkan sebagai nilai 
manfaat tidak langsung (indirect utility), sebab individu-individu memilih 
antara pilihan yang berbeda, dengan tetap mengacu pada keterbatasan 
potensi sumber yang mereka miliki. 
2.1.2.1  Teori Utilitas Random 
Pendekatan utilitas random, diperkenalkan oleh Manski (1977), untuk lebih 
mendekati teori konsumen. Individu selalu diasumsikan memilih alternatif 
dengan utilitas tertinggi. Namun demikian, nilai utilitas tersebut tidak 
diketahui dengan pasti dan karenanya diberlakukan sebagai variabel yang 
random. Dari sudut pandang ini, kemungkinan bahwa utility dari alternatif i 
untuk individu n, Uin, adalah lebih besar atau sama dengan utility dari semua 
alternatif yang lain dalam set pilihan C dapat ditulis sebagai berikut: 





Secara umum, utilitas random dari sebuah alternatif merupakan sebuah hasil 
penjumlahan dari komponen yang teramati (sistematik), Vin, dan komponen 
yang tidak teramati (random), in, dari total utility yang dapat dinyatakan 
sebagai berikut: 
ininin VU                  (2) 
dan persamaan (1) dapat ditulis sebagai: 
  ninjnininn Cjall,VVPr)C/i(P              (3) 
Bila ditinjau sebuah pilihan di antara dua alternatif, Cn sebagai {i,j}, dan 
ditulis kembali peluang bahwa n memilih alternatif i pada persamaan (3) 
menjadi, 
   jninn UUPriP   
  injninin VVPr     
  injnjnin VVPr              (4) 
Atau dengan kata lain, peluang bahwa seorang individu, n, akan memilih i, 
secara random dari populasi sampel, dari set pilihan Cn adalah sama 
dengan peluang bahwa selisih antara komponen random dari alternatif j 
dan alternatif i adalah lebih kecil daripada selisih antara komponen 
sistematik dari alternatif i dan alternatif j dari semua alternatif pada set 
pilihan, Hensher and Johnson (1984). Dalam kondisi seperti ini, dapat 
dilihat bahwa untuk sebuah situasi pilihan biner, nilai absolut dari V dan   
ternyata tidak menjadi masalah; yang menjadi masalah adalah apakah 
perbedaan pada Vs lebih kecil dari perbedaan pada s. 
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2.1.2.2  Analisis Logit 
Teknik analisis yang diperkirakan, paling banyak digunakan dalam 
praktek adalah model Unit Probabilitas Logistik (Logistic Probability 
Unit), atau Logit. Untuk membangun model probabilitas ini, perlu dibuat 
asumsi-asumsi yang berkaitan dengan komponen random dari utilitas 
random. Model logit tergantung dari asumsi-asumsi bahwa komponen 
random (1) berdistribusi secara independen, (2) berdistribusi secara identik 
dan (3) mengikuti distribusi Gumbell. Dengan mengasumsikan bahwa s 
berdistribusi Gumbell secara independen dan identik maka hal tersebut 











           (6) 
dimana  adalah parameter dengan skala positif. Di samping pendekatan 
dengan distribusi normal cukup baik, distribusi logistik lebih mudah dalam 
analisisnya. 
Dengan asumsi bahwa n berdistribusi secara logistik, probabilitas pilihan 
untuk alternatif i diberikan oleh, 
 




















Ini adalah model logit biner. Catatan bahwa jika Vin dan Vjn diasumsikan 

















           (8) 
Dalam kasus utilitas dengan parameter yang linier, parameter  tidak dapat 
dibedakan dari keseluruhan skala dari s . Untuk lebih mudahnya, secara 
umum, dibuat asumsi bahwa nilai  = 1. 
2.1.2.3  Logika Stated Preference 
Sebelum data respon dianalisis, maka terlebih dahulu data-data 
tersebut diperiksa apakah memenuhi logika SP. Logika ini terutama 
berkaitan dengan pilihan responden terhadap kondisi perjalanan. Apabila 
responden memilih waktu pada tingkat nilai waktu yang lebih rendah 
maka pilihannya pada tingkat nilai waktu yang lebih tinggi dapat berupa 
waktu lagi atau uang. Namun bila pada tingkat nilai waktu yang lebih 
renda responden sudah memilih uang maka pilihan pada tingkat nilai 
waktu yang lebih tinggi pilihannya harus uang. Atau dengan kata lain 
bahwa apabila responden mempunyai kesulitan dengan uang (pada tingkat 
nilai waktu tertentu), maka waktu pada tingkat nilai waktu tersebut tidak 






2.1.3 Hubungan Nilai Waktu dengan Aksebilitas. 
Aksesibilitas adalah konsep yang menggabungkan sistem pengaturan 
tata guna lahan secara geografis dengan sistem jaringan transportasi yang 
menghubungkannya. Aksesibilitas adalah suatu ukuran kenyamanan atau 
kemudahan mengenai cara lokasi tata guna lahan berinteraksi satu sama 
lain dan „mudah‟ atau „susah‟nya lokasi tersebut dicapai melalui sistem 
jaringan transportasi (Black, 1981).   
 Untuk meningkatkan aksesibilitas tata guna lahan yang akan 
terhubungkan oleh sistem jaringan transportasi, dilakukanlah investasi 
pembangunan sistem jaringan transportasi. Tetapi, meskipun tata guna 
lahan itu sudah mempunyai aksesibilitas yang tinggi (atau mudah dicapai) 
karena terhubungkan oleh sistem jaringan transportasi yang baik, belum 
tentu dapat menjamin mobilitas yang tinggi pula. Tidak akan ada artinya 
membangun sistem jaringan transportasi jika tidak dapat dinikmati karena 
orang tidak mampu membayar biaya transportasinya (tidak mempunyai 
mobilitas) sehingga investasi yang dibenamkan menjadi tidak akan ada 
artinya (mubazir). 
 Kemampuan seseorang membayar biaya transportasi sangat 
bervariasi, khususnya di Indonesia. Karena itu, dalam pengambilan 
kebijakan, pengembangan sistem jaringan transportasi harus diarahkan 
bukan saja pada peningkatan aksesibilitasnya tetapi harus pula dapat 
menjamin setiap orang mampu membayar biaya transportasinya dengan 





2.1.4 Variabel Yang Mempengaruhi Nilai Waktu Perjalanan 
Metode perilaku pilihan transportasi termasuk dalam pendekatan nilai 
perilaku. Teori nilai waktu perjalanan mempunyai hubungan dengan 
pertanyaan bagaimana seseorang memilih waktunya untuk setiap 
aktivitasnya dan bagaimana peran-peran atribut-atribut yang berpengaruh 
terhadap pilihan dalam kaitannya dengan keputusan yang akan diambil. 
Situasi tersebut dapat diamati dengan melakukan penelitian pada perilaku, di 
mana atribut-atribut yang berpengaruh terhadap seseorang dianalisis dan 
ditentukan seberapa besar kontribusinya terhadap keputusan yang diambil. 
Pendekatan perilaku berusaha untuk menetapkan sebuah fungsi dimana 
termasuk waktu dan biaya perjalanan sebagai variabel perilaku perjalanan. 
Data yang dianalisa mencakup dua atribut yang digunakan yaitu waktu dan 
biaya perjalanan. Selain itu juga disajikan kecenderungan tipe perilaku yang 
ada. Sesuai dengan format formulir survei Stated Preference yang 
digunakan pada penelitian ini yang mempresentasikan pilihan dalam bentuk 
rating data, dimana untuk setiap kombinasi atribut diberikan lima pilihan 
sehingga dapat dilihat perubahan pilihan moda dari responden apakah 
memilih moda yang lama atau yang baru, dan dengan melihat 
kemudahannya untuk dipahami bagi banyak orang maka diputuskan untuk 
menganalisa data yang didapat dengan menggunakan Metode Regresi 
(Regression Approaches). Salah satu metode, yang telah terbukti 
memperlihatkan hasil yang memuaskan pada penurunan nilai waktu di 
beberapa negara, adalah teknik stated preference. Teknik stated preference 
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menawarkan sebuah teknik untuk menyediakan informasi tentang 
permintaan dan perilaku perjalanan dengan baik untuk suatu pengeluaran 
tertentu dengan alasan tertentu. Teknik stated preference mengacu pada 
suatu pendekatan yang menggunakan pernyataan mengenai bagaimana 
responden memberikan respon terhadap situasi  berbeda atau berubah yang 
sifatnya hipotetikal. Hal itu tentu saja, dapat mencakup atribut-atribut dan 
kondisi-kondisi dalam lingkup yang lebih luas daripada sistem yang sifatnya 
nyata. Pada penelitian ini nilai waktu dihitung berdasarkan biaya perjalanan 
per waktu tempuh perjalanan dimana digunakan rumus seperti berikut : 
Nilai waktu perjalanan (Rp/menit) = Biaya perjalanan (Rupiah) 
         Lama perjalanan (menit) 
 
 
2.1.5 Definisi Pasar dan Pasar Tradisional 
Menurut Peraturan daerah Kota Makassar Nomor 15 Tahun 2009 
Tentang Perlindungan, pemberdayaan Pasar Tradisional dan Penataan 
pasar Modern Di Kota Makassar  
Pasar adalah area tempat jual beli barang dan atau tempat bertemunya 
penjual dan pembeli dengan jumlah penjual lebih dari satu, baik yang 
disebut sebagai pasar tradisional maupun pasar modern dan/atau pusat 
perbelanjaan, pertokoan, perdagangan maupun sebutan lainnya; 
Pasar Tradisional adalah Pasar yang dibangun dan dikelola oleh 
Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara dan Badan Usaha 
Milik Daerah termasuk kerjasama dengan swasta berupa tempat usaha yang 





kecil, menengah, koperasi dengan usaha skala kecil, modal kecil dan 
melalui proses jual beli barang dagangan dengan tawar – menawar. 
Selain menurut Pemerintah, para ahli juga memberikan pendapat bahwa : 
 Pasar Tradisional merupakan pasar yang masih bersifat kumuh dan 
belum ada pengelolahan dengan sistem manajemen yang struktur rapi di 
dalamnya. (Samuelson) 
 Pasar tradisional adalah tempat yang mempunyai unsur-unsur sosial, 
ekonomis, kebudayaan, politis dan lain-lain, tempat pembeli dan penjual 
(atau penukar tipe lain) saling bertemu untuk mengadakan tukar-
menukar. ( Belshaw dalam Suprapto, 1988) 
 Pasar tradisional merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli 
serta ditandai dengan adanya transaksi penjual pembeli secara langsung 
dan biasanya ada proses tawar-menawar, bangunan biasanya terdiri dari 
kios-kios atau gerai, los dan dasaran terbuka yang dibuka oleh penjual 
maupun suatu pengelola pasar. Kebanyakan menjual kebutuhan sehari-
hari seperti bahan-bahan makanan berupa ikan, buah, sayur-sayuran, 
telur, daging, kain, pakaian barang elektronik, jasa dan lain-lain. 
2.1.5.1 Fungsi Pasar Tradisional 
1. Fungsi Ekonomi 
Setidaknya ada empat fungsi ekonomi yang sejuah ini bisa diperankan 
oleh pasar tradisional, yaitu: 
a) Pasar tradisional merupakan tempat dimana masyarakat berbagfai 
lapuisan memperoleh barang yang relatif  terjangkau, karena 
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memang seringkali relative lebih murah dibandingkan harga yang 
ditawarkan pasar modern. Dengan kata lain pasar tradisional 
merupakan pilar penyangga ekonomi mnasyarakat kecil. 
b) Pasar merupakan tempat yang relative lebih bisa dimasuki oleh 
pelaku ekonomi lemah yang menempati posisi mayoritas dari sisi 
jumlah. Pasar tradisional jelas jauh lebih bisa diakses oleh sebagian 
besar pedagang kecil – ketimbang pasar modern. 
c) Pasar merupakan salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah lewat 
pendapatan yang diperoleh dari opersional pasar. Pengelolaan 
pasar yang professional sangat dibutuhkan untuk meningkatkan 
untuk meningkatkan pendapatan daerah operasional pasar itu 
sendiri. 
d) Pasar juga merupakan sarana distribusi perekonomian yang dapat 
menciptakan tambahan tempat usaha bidang jasa dan pencipta 
kesempatan kerja. 
2. Fungsi Sosial Kemasyarakatan 
Terdapat beberapa fungsi sosial kemasyarakatan dari keberadaan pasar 
diantaranya: 
a) Pasar merupakan ruang penampakan wajah asli masyarakat yang 
saling tergantung karena saling membutuhkan. Tawa, canda dan 





b) Pasar adalah tempat bagi masyarakat terutama dari kalangan 
bawah, untuk melakukan interaksi sosial dan melakukan diskusi 
permasalahan yang mereka hadapi. 
 
 
3. Fungsi Pelayanan Publik 
Berdasarkan Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintah 
Daerah, disebutkan tujuan pelaksanaan otonomi seluas-luasnya adalah 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, pelayanan umum, dan 
daya saing daerah. Untuk mewujudkan  tujuan ekonomi pemerintah 
wajib melaksanaan urusan yang menjadi tanggung jawabnya 
diantaranya adalah penyediaan sarana dan prasarana umum.  
Pasar merupakan salah satu sarana publik, yang harus disediakan 
oleh pemerintah daerah. Pasar merupakan tempat dimana masyarakat 
dapat memperoleh barang untuk memenuhi kebutuhan harian. Pasar juga 
memiliki fungsi pengerak ekonomi daerah, tempat terjadinya distribusi 
hasil masyarakat daerah. 
Meskipun keberadaan pasar tidak memberikan keuntungan bagi keuangan 
daerah, namun kelangsungan operasional pasar tersebut harus terus dijaga 
dan dipertahankan oleh pemerintah daerah guna memenuhi kebutuhan 
layanan sarana publik bagi masyarakat. Dalam rangka mempertahankan 
kelangsungan pasar, pengelolaan pasar harus dilakukan secara professional 
dan dengan manajemen pasar yang baik, sehingga kelangsungan 
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operasional pasar dapat dipenuhi oleh pendapatan yang diperoleh dari 
operasi itu sendiri, dan tidak membebani beban APBD. Selian itu 
pengelolan pasar yang professional diharapkan dapat memberikan 
konstribusi bagi keuangan daerah sendiri. Berdasarkan Undang-Undang 
No. 25 Tahun 2009 Tentang Pelayanan Publik, azas penyelenggaran 
pelayanan publik adalah sebagai berikut: 
a) Kepentingan umum; 
b) Kepastian; 
c) Kepastian hukum; 
d) Kesamaan hak; 
e) Keseimbangan hak dan kewajiban; 
f) Keprofesionalan; 
g) Partisipatif; 
h) Persamaan perlakuan/tidak diskriminatif; 
i) Keterbukaan; 
j) Akuntabilitas; 
k) Fasilitas dan perlakuan khusus bagi kelompok rentan; 
l) Ketepatan waktu; dan 
m) Kecepatan, kemudahan, dan keterjangkauan 
2.1.5.2 Pasar Tradisional Sebagai Salah Satu Masalah Transportasi  
Salah satu faktor yang dapat mendukung kesuksesan pasar adalah 





pasar dapat menghambat mobilitas masyarakat menuju pasar, yang pada 
akhirnya dapat mengganggu aktifitas pasar itu sendiri. 
Keberdaan pasar identik dengan kemacetan. kemacetan yang terjadi 
dilokasi pasar disebabkan oleh: 
1. Banyaknya kendaraan umum yang berhenti untuk menaik dan 
menurunkan penumpang. 
2. Banyaknya penyeberang jalan yang melintas. 
3. Keluar masuk kendaraan dari pasar. 
4. Banyaknya truk yang melakukan bongkar muat barang di pinggir jalan. 
5. Minimnya aparat kepolisian yang bertugas mengatasi kemacetan. 
6.  Kondisi jalan didepan lokasi pasar yang kurang memadai. 
Kemacetan yang terjadi disekitar pasar dapat mengakibatkan sepinya 
pengunjung pasar yang datang. Pengelola pasar harus dapat mengelola 
system transportasi disekitar pasar, sehingga masyarakat yang ingin 
berkunjung ke pasar dapat dengan mudah sampai ke lokasi pasar. 
Menurut Tamin (2000) tarikan pergerakan sangat dipengaruhi oleh dua 
aspek yaitu tipe tata guna lahan dan jumlah aktifitas (dan intensitas) dari 
tata guna tanah tersebut. Beberapa faktor yang dipertimbangkan dalam 
beberapa kajian yang telah dilakukan adalah pendapatan, pemilikan 
kendaraan, lapangan kerja, aksebilitas dan mobilitas, dan aktifitas. 
Dari teori tarikan dan bangkitan serta kaitannya dengan tataguna lahan, 
defenisi pasar tradisional dan pasar tradisonal sebagai masalah transportasi 
maka dapat ditarik benang merah bahwa pasar tradisional dari aspek tata 
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guna lahannya dimana didalamnya terdapat materi pemenuh kebutuhan 
masyarakat yang mengakibatkan tarikan dan bangkitan yang berdampak 
terhadap keadaan lalu lintas didaerah tersebut. Dimana pelaku tansportasi-
dalam masalah ini dikhususkan untuk pengunjung-saling berlomba untuk 
memenuhi kebutuhan sehingga kepadatan semakin besar.  
2.2 Hasil Penelitian Terdahulu 
1. Salah satu hasil penelitian oleh ( Erik Setyo Santoso, ST. : 2001) dengan 
judul “PERHITUNGAN NILAI WAKTU MENGGUNAKAN METODE 
INCOME APPROACH DAN METODE MODE CHOICE APPROACH 
UNTUK PENGGUNA KENDARAAN PRIBADI DI WILAYAH KOTA 
MALANG”. Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua 
atribut yaitu waktu dan biaya perjalanan. Metode yang digunakan adalah 
Income Approach dan Mode Choice Approach dengan metode survei 
Stated Preference. 
2. Salah satu penelitian oleh (Yosritzal, MT. dan Elfi Eriani, ST.: 2006) 
dengan judul “NILAI WAKTU PENGGUNA PESAWAT TERBANG 
STUDI KASUS: RUTE PADANG-JAKARTA”. Dalam menentukan nilai 
waktu, penelitian ini menggunakan Metode Pilihan Moda. Atribut yang 
digunakan adalah Waktu (termasuk semua waktu yang dihabiskan mulai 
dari check in, menunggu termasuk delay dan waktu tempuh) dan Harga 
tiket. Dengan survey yang dilaksanakan selama 30 hari dengan jumlah 
responden adalah 300 dan yang dapat digunakan hanya 200 responden, 





3. Salah satu penelitian oleh (Henry Armijaya, Harun Al-Rasyid S. Lubis , 
Rudy H. Karsaman, dan Aine Kusumawati.: 2006) dengan judul 
“NILAI PENGHEMATAN WAKTU PENGGUNA JALAN TOL ANTAR 
KOTA MENGGUNAKAN DATA STATED PREFERENCE “. Dalam 
Penelitian ini data yang diperoleh menggunakan teknik Stated Preference , 
lokasi survey di ruas jalan tol Padalarang-Cileunyi. Sementara, teknik 
analisis logit biner dan teknik regresi digunakan pada analisis data 
sekaligus melakukan kajian terhadap aplikasi teknik stated preference 
untuk menurunkan nilai waktu. Sebelum data respon dianalisis, maka 
terlebih dahulu data-data tersebut diperiksa apakah memenuhi logika SP. 






















Metode berasal dari bahasa Yunani, methodos yang berarti jalan penelitian, 
sehingga metode dapat diartikan sebagai pengetahuan tentang penyusunan 
gagasan atau tindakan atau tata kerja secara beraturan atau terarah. Sedangkan 
penelitian menurut David H. Penny (dalam Suhardjo,2006) adalah pemikiran yang 
sistimatik mengenai berbagai jenis masalah yang pemecahannya memerlukan 
pengumpulan dan penafsiran fakta-fakta (modul kuliah Metodologi Penelitian). 
Dari pengertian tersebut, metodologi penelitian dapat diartikan sebagai konsep 
teoritik (pengetahuan) yang mengemukakan secara teknis tentang metoda-metoda 
yang digunakandalampenelitian. 
Suatu penelitian harus melalui beberapa tahapan yang memiliki keterkaitan 
yang sangat erat mulai dari tahapan yang paling awal sampai pada tahapan yang 
paling akhir. Setiap tahapan harus dilalui sesuai dengan tata urutannya, karena 
hasil dari tahapan yang paling awal merupakan awal dimulainya tahapan 
berikutnya. Sehingga tiap tahapan harus dilalui secara kritikal dan cermat. 
3.1 Kerangka Kerja Penelitian 
Suatu penelitian harus melalui beberapa tahapan yang memiliki 
keterkaitan yang sangat erat melalui dari tahapan yang paling awal sampai 
pada tahapan yang paling akhir. Setiap tahapan harus dilalui sesuai dengan 
tata urutannya, karena hasil dari tahapan yang paling awal merupakan awal 




menentukan bagi tahapan selanjutnya, maka tiap tahapan harus dilalui secara 
kritikal dan cermat. 
 Untuk dapat melaksanakan penelitian secara efektif dan efisien, 
maka kita perlu mengetahui dan membuat sebuah bagan atau alur dari 
tahapan penelitian dalam hal ini kita sebut dengan kerangka metodologi 
penelitian. Kerangka kerja yang digunakan dalam penelitian ini tertera pada 











Gambar 3.1 Kerangka Metodoligi Penelitian 
3.2 Data penelitian  
 Ada dua jenis data penelitian yang dilakukan yaitu:   
a. Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari lokasi 




masalah penelitian, dan juga melalui observasi atau pengamatan langsung 
terhadap objek penelitian.  
b. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh berdasarkan acuan dan literatur 
yang berhubungan dengan materi dan dokumen dari Perusahaan Daerah 
Pasar Makassar Raya Kota Makassar, serta karya tulis ilmiah yang 
berhubungan dengan penelitian. 
3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi yang dipilih adalah pasar tradisional resmi yang berada pada Kota 
Makassar, pada penelitian ini dipilih  6 Pasar Tradisional yaitu Pasar Terong, 
Pasar Pabaeng-baeng, Pasar Maricaya, Pasar Daya, Pasar Butung, dan Pasar 
Panampu sebagai target penelitian. Lokasi dari pasar 6 Pasar tersebut  dapat 
di lihat pada gambar 3.2. 
Survey yang dilakukan pada penelitian ini dilakukan dua kali survey, 
dimana survey pertama adalah survey pendahuluan atau survey perhitungan 
jumlah kios yang ada pada pasar dan juga perhitungan jumlah pemilik dan 
karyawan kios , dilakukan pada tanggal 16 dan 17 September 2013, , 
kemudian survey berikutnya adalah wawancara dengan pedagang yang 






















































































Gambar 3.8 Lokasi Penelitian Pasar Terong. 
 
 
3.4 Metode Survei dan Pengambilan Data 
Berdasarkan tujuan penelitian, maka teknik pengunmpulan data 
dilakukan dengn cara observasi, wawancara dengan alat kuisioner, dan 





• Observasi, yaitu suatu cara untuk memperoleh data melalui kegiatan 
pengamatan langsung terhadap objek penelitian untuk memperoleh 
keterangan yang relevan dengan objek penelitian. 
• Wawancara, yaitu suatu cara untuk mendapatkan dan mengumpulkan data 
melalui tanya jawab dan dialog atau diskusi dengan informan yang 
dianggap mengetahui banyak tantang objek dan masalah penelitian yang 
akan dilakukan.  
• Dokumentasi, yaitu suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk 
mengumpulkan data sekunder yaitu dari laporan-laporan realisasi 
penerimaan retribusi dan peraturan-peraturan yang berhubungan dengan 
implementasi kebijakan retribusi pasar.  
• Perhitungan Jumlah Kios dan Karyawan 
Perhitungan jumlah kios dan karyawan pada pasar tradisional dilakukan 
pada tanggal 16 dan 17 September 2013. Hasil perhitungan dapat dilihat 
pada bab IV hasil dan pembahasan. 
• Perhitungan Jumlah Sampel Pemilik Kios dan Karyawan. 
Menurut Soekidjo Notoatmodjo (2002), pengambilan sampel yang layak 




Dimana :  




N  = Banyaknya Populasi  
Z = Nilai standar  dengan nilai kepercayaan 95% diambil  
                 nilai = 1,96  
P  = Nilai proporsi (jika tidak dihitung diambil = 0.5) 
Q = 1-P  
d  = Penyimpangan terhadap populasi atau derajat ketepatan (degree 
                of reliability) yang diinginkan (diambil 0,05) 
 
3.5 Analisa Data 
Setelah melakukan survei di lapangan, maka data yang ada dikumpulkan 
dan diolah kemudian dianalisis untuk memperoleh kesimpulan yang sesuai 
dengan kondisiaktual yang ada di lokasi survei.Tahapan analisis data yang 
dilakukan adalah : 
a. Menyusunan hasil survey kedalam format-format yang sudah 
direncanakan 
Data-data pada kuisioner diinput ke dalam perangkat lunak Microsoft 
Excel untuk kemudian dibuat rekapitulasinya. 
b. Menganalisis dan mengevaluasi data 
Rekapitulasi data  kemudian diolah dengan menggunakan perangkat lunak 







3.5.1 Penarikan kesimpulan dan saran 
Setelah memperoleh hasil dari pengolahan data dan analisis data maka 
peneliti mampu menarik kesimpulan yang merupakan jawaban dari 
pertanyaan ilmiah yang ada pada tujuan penelitian. Setelah itu peneliti 
mampu memberikan kontribusi berupa saran kepada pembaca mengenai 




















HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Karakteristik Responden 
Berikut hasil survei pendahuluan dan perhitunga sampel pada 6 pasar 
tradisional di kota Makassar : 















Butung 734 1096 259 293 
Daya 646 574 256 224 
Maricaya 144 35 108 33 
Pabaeng 
baeng 
172 94 119 76 
Panampu 246 51 138 45 
Terong 562 571 234 235 
Sumber : Hasil Survei 
4.1.1   Karakteristik sosio-demografi 
Karakteristik sosio-demografi adalah ciri yang menggambarkan 
perbedaan penjual pasar berdasarkan jenis kelamin,usia, dan  pendapatan 
a. Karakteristik jenis kelamin 
Berdasarkan hasil survei dan tabulasi data maka diperoleh persentase dari 
jenis kelamin yaitu perempuan dan laki-laki seperti yang terdapat pada 
Tabel dan gambar di bawah ini. 
Tabel 4.3 Frekuensi dan Presentase Jenis Kelamin Pemilik Kios Pasar Terong. 
Jenis Kelamin Frekuensi Persen 
Laki-laki 141 60,25% 
Wanita 93 39,75% 
Total 234 100% 












Gambar 4.9 Piechart Perbandingan Jenis Kelamin Pemilik Kios Pasar Terong. 
Dari tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa jenis kelamin pemilik kios di 
pasar terong yang terbanyak adalah laki-laki dengan jumlah 141 orang dan 
persentase 60,25%. 
Tabel 4.4 Frekuensi dan Presentase Jenis Kelamin Karyawan Kios Pasar Terong. 
Jenis Kelamin Frekuensi Persen 
Laki-laki 146 62,10% 
Wanita 89 37,90% 
Total 235 100% 



















Dari tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa jenis kelamin karyawan kios di 
pasar terong yang terbanyak adalah laki-laki dengan jumlah 146 orang dan 
persentase 62,10%.  
Untuk tabel dan grafik karakteristik jenis kelamin pada pasar lainnya dapat dilihat 
pada lampiran.  
 
b. Karakteristik Usia 
Berdasarkan hasil survei dan tabulasi data maka diperoleh persentasi dari 
usia penjual pasar tradisional seperti yang terdapat pada Tabel  dan 
Gambar di bawah ini. 
Tabel 4.5 Frekuensi dan Persentase Perbandingan Usia Pemilik Kios Pasar 
                Terong. 
Usia Frekuensi Persen 
11-20 Tahun 2 0,85% 
21-30 Tahun 57 24,35% 
31-40 Tahun 89 38,03% 
41-50 Tahun 62 26,49% 
51-60 Tahun 21 8,97% 
60-70 Tahun 2 0,85% 
71-80 Tahun 1 0,42% 
Total 234 100% 























Dari Tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa usia pemilik kios pasar terong  
yang terbanyak adalah rentang usia 31-40 tahun dengan jumlah 89 orang dan 
persentase 38,03%  . 
Tabel 4.6 Frekuensi dan Persentase Perbandingan Usia Karyawan Kios Pasar 
                Terong. 
Usia Frekuensi Persen 
11-20 tahun 47 20,00% 
21-30 tahun 169 71,91% 
31-40 tahun 17 7,23% 
41-50 tahun 1 0,42% 
51-60 tahun 1 0,42% 
Total 235 100% 







Gambar 4.12 Piechart Perbandingan Usia Karyawan Kios Pasar Terong. 
Dari Tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa usia karyawan kios pasar terong  
yang terbanyak adalah rentang usia 21-30 tahun dengan jumlah 169 orang dan 
persentase 71,91% . 

















c. Karakteristik pendapatan 
Berdasarkan hasil survei dan tabulasi data maka diperoleh persentase dari 
pendapatan perbulan seperti yang terdapat pada Tabel dan gambar di bawah 
ini. 
Tabel 4.7 Frekuensi dan Persentase Pendapatan Pemilik  Kios Pasar Terong. 
Pendapatan Frekuensi Persen 
< Rp 250.000,00 30 12,82% 
Rp 250.000,00 - Rp 500.000,00 78 33,33% 
Rp 500.000,00 - Rp 1.000.000,00 67 28,63% 
Rp 1.000.000,00 - Rp 1.500.000,00 43 18,37% 
Rp 1.500.000,00 - Rp 2.000.000,00 4 1,70% 
Rp 2.000.000,00 - Rp. 3.000.000,00 7 2,99% 
Rp 3.000.000,00 - Rp 5.000.000,00 5 2,13% 
Total 234 100% 






                      Gambar 4.13 Piechart Pendapatan Pemilik Kios Pasar Terong. 
Dari tabel dan grafik diatas menunjukkan pendapatan pemilik kios Pasar Terong 
yang terbanyak adalah rentang dan Rp 250.000,00 - Rp 500.000,00 dengan 
frekuensi 78 orang dan persentase 33,33 %. 
Tabel 4.8 Frekuensi dan Persentase Pendapatan Karyawan  Kios Pasar Terong. 
Pendapatan Frekuensi Persen 
Rp 250.000,00- Rp 500.000,00 29 12,3% 
Rp 500.000,00 - Rp 1.000.000,00 183 77,5% 
Rp 1.000.000,00 - Rp 1.500.000,00 20 8,5% 
> Rp 2.000.000,00 3 1,3% 
Total 235 100% 









Rp 500.000,00- Rp 1.000.000,00
Rp 1.000.000,00-Rp 1.500.000,00
Rp 1.500.000,00- Rp 2.000.000,00
Rp 2.000.000,00-Rp. 3.000.000,00











           Gambar 4.14 Piechart Pendapatan Karyawan Kios Pasar Terong. 
Dari tabel dan grafik diatas menunjukkan pendapatan karyawan kios Pasar 
Terong yang terbanyak adalah rentang dan Rp 500.000,00 - Rp 1.000.000,00 
dengan frekuensi 183 orang dan persentase 77,5 %. 
Untuk tabel dan grafik karakteristik pendapatan pada pasar lainnya dapat dilihat 
pada lampiran.  
 
 
4.1.2 Karakteristik Perjalanan 
Karakteristik perjalanan merupakan ciri yang membedakan responden 
berdasarkan moda yang digunakan, biaya perjalanan, waktu tempuh dan jarak 
tempuh. 
a. Moda yang digunakan 
Berdasarkan hasil survei dan tabulasi data maka diperoleh frekuensi 
dari moda yang digunakan seperti yang terdapat pada Tabel dan 




Rp 250.000,00- Rp 500.000,00
Rp 500.000,00 - Rp 1.000.000,00





Tabel 4.9 Frekuensi Moda Pergi dan Pulang yang digunakan Pemilik Kios Pasar 
                Terong. 
Moda yang digunakan 
Frekuensi 
Pergi Pulang 
Becak 5 5 
Bentor 4 4 
Jalan kaki 7 7 
Mobil 23 23 
Motor 185 185 
Pete - Pete 7 7 
Sepeda 3 3 
Total 234 234 












Gambar 4.15 Barchart Frekuensi Moda yang digunakan Pemilik Kios Pasar 
                   Terong. 
 Dari tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa moda yang paling banyak 
digunakan pemilik kios pasar Terong adalah Sepeda Motor dan yang paling 

































Tabel 4.10 Frekuensi Moda Pergi dan Pulang yang digunakan Karyawan Kios 
                Pasar Terong. 
Moda yang digunakan 
Frekuensi 
Pergi Pulang 
Becak 4 4 
Jalan kaki 22 22 
Mobil 2 2 
Ojek 1 1 
Pete - Pete 32 32 
Sepeda 11 11 
Sepeda Motor 163 163 
Total 235 235 









Gambar 4.16 Barchart Frekuensi Moda yang digunakan Karyawan Kios Pasar 
                   Terong. 
 Dari tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa moda yang paling banyak 
digunakan karyawan kios pasar Terong adalah sepeda motor dan yang paling 
sedikit adalah ojek. 
Untuk tabel dan grafik karakteristik moda perjalanan pada pasar lainnya dapat 



























b. Karakteristik Jarak Tempuh  
 Berdasarkan hasil survei dan tabulasi data maka diperoleh frekuensi dari 
jarak tempuh rumah ke pasar seperti yang terdapat pada Tabel dan gambar 
di bawah ini. 
Tabel 4.11 Frekuensi Jarak Tempuh Pemilik dan Karyawan Kios Pasar Terong. 







< 200 m 9 24 
200-500 m 15 22 
500-1000 m 43 46 
1000-5000 m 116 86 
5000-10000 m 41 39 
<10000 m 10 18 
Total 234 235 
















Gambar 4.17 Barchart Frekuensi jarak Tempuh Pemilik dan Karyawan Kios Pasar 






















 Dari tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa jarak tempuh yang 
terbanyak adalah rentang 1000-5000 meter untuk pemilikdan karyawan kios pasar 
Terong. 
Untuk tabel dan grafik karakteristik jarak tempuh perjalanan pada pasar lainnya 
dapat dilihat pada lampiran.  
c. Karakteristik Biaya Perjalanan 
Berdasarkan hasil survei dan tabulasi data maka diperoleh frekuensi 
biaya perjalanan seperti yang terdapat pada Tabel dan gambar di 
bawah ini. 




0 10 10 
<Rp.4000 85 85 
Rp.4000-8000 105 105 
Rp.8000-12000 22 22 
Rp.12000-16000 12 12 
Total 234 234 








Gambar 4.18 Barchart Frekuensi Biaya Perjalanan pemilik Kios Pasar 





















 Dari tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa biaya perjalanan yang 
terbanyak adalah 4000-8000 rupiah untuk pemilik kios pasar Terong. 




0 36 36 
<Rp.4000 137 137 
Rp.4000-8000 52 52 
Rp.8000-12000 10 10 
Total 235 235 
















Gambar 4.19 Barchart Frekuensi Biaya Perjalanan Karyawan Kios Pasar 
                   Terong. 
 Dari tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa biaya perjalanan yang 
























Untuk tabel dan grafik karakteristik biaya perjalanan pada pasar lainnya dapat 
dilihat pada lampiran.  
d. Karakteristik Lama Perjalanan 
Berdasarkan hasil survei dan tabulasi data maka diperoleh persentase dari 
pendapatan perbulan seperti yang terdapat pada Tabel dan gambar di 
bawah ini. 
Tabel 4.14 Frekuensi Lama Perjalanan Pemilik Kios Pasar Terong. 
Lama perjalanan (menit) 
Frekuensi 
Pergi Pulang 
< 5 menit 13 13 
6-10 menit 25 24 
11-15 menit 60 50 
16-20 menit 64 63 
21-25 menit 49 54 
26-30 menit 11 16 
31-35 menit 6 6 
36-40 menit 3 3 
41-45 menit 2 4 
56-60 menit 1 1 
Total 234 234 






























 Dari tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa lama perjalanan yang 
terbanyak adalah rentang waktu 16-20 menit untuk pemilik kios pasar Terong. 





<5 menit 5 5 
6-10 menit 58 57 
11-15 menit 68 63 
16-20 menit 57 51 
21-25 menit 24 29 
26-30 menit 14 19 
31-35 menit 7 8 
36-40 menit 1 2 
46-50 menit 1 0 
56-60 menit 0 1 
Total 235 235 











Gambar 4.21 Barchart Frekuensi Lama Perjalanan Karyawan Kios Pasar Terong. 
 Dari tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa lama perjalanan yang 























Untuk tabel dan grafik karakteristik lama perjalanan pada pasar lainnya dapat 
dilihat pada lampiran.  
e. Karakteristik Waktu Berangkat 
Berdasarkan hasil survei dan tabulasi data maka diperoleh persentase dari 
waktu berangkat seperti yang terdapat pada Tabel dan gambar di bawah 
ini. 
Tabel 4.16 Frekuensi Waktu Berangkat Pemilik Kios Pasar Terong. 











































 Dari tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa waktu berangkat yang 
terbanyak adalah pukul 08.30-09.00 untuk pemilik kios pasar Terong. 
Tabel 4.17 Frekuensi Waktu Berangkat Karyawan Kios Pasar Terong. 






















Gambar 4.23 Barchart Frekuensi Waktu Berangkat Karyawan Kios Pasar Terong. 
 Dari tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa waktu berangkat yang 























Untuk tabel dan grafik karakteristik waktu berangkat pada pasar lainnya dapat 
dilihat pada lampiran.  
f.       Karakteristik Waktu Pulang. 
Berdasarkan hasil survei dan tabulasi data maka diperoleh persentase dari 
waktu pulang seperti yang terdapat pada Tabel dan gambar di bawah ini. 
   Tabel 4.18 Frekuensi Waktu Pulang Pemilik Kios Pasar Terong. 


















Gambar 4.24 Barchart Frekuensi Waktu Pulang Pemilik Kios Pasar 
                    Terong. 
 Dari tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa waktu pulang yang 




















  Tabel 4.19 Frekuensi Waktu Pulang Karyawan Kios Pasar Terong. 

















Gambar 4.25 Barchart Frekuensi Waktu Pulang Karyawan Kios Pasar 
                    Terong. 
 Dari tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa waktu pulang yang 
terbanyak adalah pukul 17.00-17.30 untuk karyawan kios pasar Terong. 
Untuk tabel dan grafik karakteristik waktu pulang pada pasar lainnya dapat dilihat 



























4.2 Perbandingan Nilai Waktu Perjalanan Antar Moda Yang Digunakan 
Di Tiap Pasar Tradisional. 
Dari pengumpulan hasil survey dapat dihitung nilai waktu atau time value 
dengan membandingkan tiap moda transportasi yang digunakan di tiap 
pasar tradisional. 
Tabel 4.20 Nilai Waktu Perjalanan Antar Moda Yang Digunakan Pemilik Kios 
                Pasar Terong. 
Moda Yang 
Digunakan 




Jalan kaki 0 0 
Sepeda 0 0 
Becak 297,14 297,14 
Bentor 292,64 292,64 
Pete-pete 241,31 241,31 
Sepeda Motor 356,26 342,41 
Mobil 382,42 365,43 












Gambar 4.26 Barchart Nilai Waktu Perjalanan Antar Moda Yang Digunakan 






























Dari tabel dan grafik diatas menunjukkan nilai waktu perjalanan pengguna mobil 
adalah yang terbesar dan nilai waktu perjalanan pengguna jalan kaki dan sepeda 
adalah yang terkecil. 
Tabel 4.21 Nilai Waktu Perjalanan Antar Moda Yang Digunakan Karyawan Kios 





Nilai waktu pulang 
(Rp/menit) 
Jalan kaki 0 0 
Sepeda 0 0 
Ojek 228,57 228,57 
Becak 304,76 304,76 
Pete-pete 203,46 199,07 
Sepeda Motor 365,89 358,1 
Mobil 393,65 393,65 



















Gambar 4.27 Barchart Nilai Waktu Perjalanan Antar Moda Yang Digunakan 
                    Karyawan Kios Terong. 
Dari tabel dan grafik diatas menunjukkan nilai waktu perjalanan pengguna mobil 
adalah yang terbesar dan nilai waktu perjalanan pengguna jalan kaki dan sepeda 






























Dari hasil perhitungan nilai waktu pemilik dan karyawan kios diatas pengguna 
jalan kaki dan sepeda memiliki nilai waktu yang terendah atau 0 disebabkan biaya 
perjalanan pengguna moda tersebut tidak ada meskipun jarak tempuh dan lama 
perjalanan berbeda-beda dibandingkan dengan pengguna moda pribadi seperti 
mobil atau sepeda motor yang mengeluarkan biaya perjalanan yang besar dan 
rata-rata memiliki lama perjalanan yang singkat. Dan moda angkutan umum 
seperti pete-pete yang mempunyai tarif biaya perjalanan yang tetap dan lama 
perjalanan yang berbeda-beda, dibandingkan dengan ojek, bentor, dan becak yang 
mempunyai tarif yang berbeda tetapi masih di bawah dari biaya perjalanan moda 
pribadi.  
Untuk tabel dan grafik nilai waktu perjalanan pada pasar lainnya dapat dilihat 
pada lampiran.  
4.3 Nilai Waktu Perjalanan  Penjual Pasar Tradisional.  
Dengan menghitung keseluruhan nilai waktu kemudia dirata-ratakan di 
tiap masing-masing pasar maka di dapatkan hasil seperti berikut. 
a. Nilai Waktu Pemilik Kios  















Nilai Waktu Pergi 
(Rp/menit) 
Nilai Waktu Pulang 
(Rp/menit) 
Butung 276,93 282,22 
Daya 332,68 335,68 
Maricaya 268,55 268,55 
Pabaeng-baeng 261,48 264,63 
Panampu 133,39 133,39 














      Gambar 4.28 Barchart Nilai Waktu Pemilik Kios. 
Dari tabel dan grafik diatas menunjukkan pemilik kios pasar Daya memiliki nilai 
waktu yang tertinggi dan pemilik kios pasar Panampu memiliki nilai waktu yang 
terendah.  
Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti pemilik kios pasar Daya rata-rata 
menggunakan kendaraan pribadi dan jumlahnya sangat jauh lebih banyak 
dibandingkan dengan pengguna moda lainnya, sedangkan pasar panampu 
memiliki nilai waktu terendah karena rata-rata banyak pemilik kios bertempat 
tinggal di daerah dekat pasar sehingga banyak yang berjalan kaki dalam 
perjalanannya ke pasar dan dalam perjalanannya dari pasar. Dan nilai waktu pergi 
dan pulang yang sedikit berbeda dikarenakan perbedaan lama perjalanan pada saat 
































b. Nilai Waktu Karyawan Kios. 





















                       Gambar 4.29 Barchart Nilai Waktu Karyawan Kios 
Dari tabel dan grafik diatas menunjukkan karyawan kios pasar Daya memiliki 
nilai waktu tertinggi dan karyawan kios pasar Pabaeng-baeng memiliki nilai 
waktu terendah. 
Nilai waktu karyawan kios pasar Daya tinggi dikarenakan para karyawan kios 
pasar Daya banyak yang menggunakan kendaraan pribadi seperti sepeda motor 
dalam perjalannnya ke pasar begitu juga dengan perjalanan pulang dari pasar, 
sedangkan pasar Pabaeng-baeng memiliki nilai waktu terendah disebabkan karena 
banyak karyawan kios yang melakukan perjalanan ke pasar dengan berjalan kaki 
Nama Pasar 




Butung 232,6 223,21 
Daya 323,33 325,79 
Maricaya 194,7 194,7 
Pabaeng-baeng 113,53 115,87 
Panampu 142,56 142,56 




























dibandingkan menggunakan moda angkutan umum atau pribadi. Nilai waktu pergi 
dan nilai waktu pulang yang sedikit berbeda dikarenakan lama perjalanan yang 
dicapai sedikit berbeda pada saat pergi dan pada saat pulang dari pasar. 
4.4 Hubungan Biaya Perjalanan dengan Nilai Waktu Perjalanan. 
Hubungan biaya perjalanan dengan nilai waktu perjalanan dapat dilihat pada 








Gambar 4.30 Grafik Hubungan Biaya Perjalanan dan Nilai Waktu Perjalanan 








Gambar 4.31 Grafik Hubungan Biaya Perjalanan dan Nilai Waktu Perjalanan 














Gambar 4.32 Grafik Hubungan Biaya Perjalanan dan Nilai Waktu Perjalanan 








Gambar 4.33 Grafik Hubungan Biaya Perjalanan dan Nilai Waktu Perjalanan 
                      Pulang Karyawan Kios Pasar Terong. 
 
 Konsep dasar dari uji normalitas Kolmogorov Smirnov adalah dengan 
membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan distribusi 
normal baku. Jadi sebenarnya uji Kolmogorov Smirnov adalah uji beda antara 
data yang diuji normalitasnya dengan data normal baku. Seperti pada uji beda 
biasa, jika signifikansi di bawah 0,05 berarti terdapat perbedaan yang signifikan, 
dan jika signifikansi di atas 0,05 maka tidak terjadi perbedaan yang signifikan. 
Penerapan pada uji Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika signifikansi di bawah 
0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan 






Dari hasil uji distribusi normal untuk biaya perjalanan pada SPSS dengan 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov, didapatkan hasil sebagai berikut. 
Tabel 4.24 Output SPSS Uji Normalitas Data Biaya Pergi Perjalanan Pemilik Kios 
                Pasar Terong.  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Biaya Pergi ,261 234 ,000 ,753 234 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Tabel 4.25 Output SPSS Uji Normalitas Data Biaya Pulang Perjalanan Pemilik 
                Kios Pasar Terong.  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Biaya Pulang ,261 234 ,000 ,753 234 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Tabel 4.26 Output SPSS Uji Normalitas Data Biaya Pergi Perjalanan Karyawan 
                Kios Pasar Terong.  




Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Biaya Pergi ,366 235 ,000 ,730 235 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Tabel 4.27 Output SPSS Uji Normalitas Data Biaya Pulang Perjalanan Karyawan 
                Kios Pasar Terong.  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Biaya Pulang ,366 235 ,000 ,730 235 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 






Dari hasil uji distribusi normal untuk nilai waktu perjalanan pada SPSS dengan 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov, didapatkan hasil sebagai berikut 
Tabel 4.28 Output SPSS Uji Normalitas Data Nilai Waktu Pergi Perjalanan 
                Pemilik Kios Pasar Terong.  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Waktu Pergi ,247 234 ,000 ,822 234 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Tabel 4.29 Output SPSS Uji Normalitas Data Nilai Waktu Pulang Perjalanan 
                Pemilik Kios Pasar Terong.  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Waktu Pulang ,253 234 ,000 ,808 234 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Tabel 4.30 Output SPSS Uji Normalitas Data Nilai Waktu Pergi Perjalanan 
                Karyawan Kios Pasar Terong.  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Waktu Pergi ,160 235 ,000 ,908 235 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Tabel 4.31 Output SPSS Uji Normalitas Data Nilai Waktu Pulang Perjalanan 
                Karyawan Kios Pasar Terong.  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Waktu Pulang ,153 235 ,000 ,910 235 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Nilai Signivicance Corection 0,000 < 0,05, ini berarti data tidak terdistribusi 
normal. 




Statistic Non-Paremetric dengan uji korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau. 
 
Tabel 4.32 OutputSPSS Uji Korelasi Spearman’s Rho dan Kendall’s Tau Biaya 
                Pergi dan Nilai Waktu Pergi Perjalanan Pemilik Kios Pasar Terong. 
Correlations 




Correlation Coefficient 1,000 ,268
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 234 234 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 234 234 
Spearman's rho 
Biaya Pergi 
Correlation Coefficient 1,000 ,312
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 234 234 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 234 234 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Tabel 4.33 OutputSPSS Uji Korelasi Spearman’s Rho dan Kendall’s Tau Biaya 
                Pulang dan Nilai Waktu Pulang Perjalanan Pemilik Kios Pasar Terong. 
Correlations 




Correlation Coefficient 1,000 ,268
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 234 234 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 234 234 
Spearman's rho 
Biaya Pulang 
Correlation Coefficient 1,000 ,312
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 234 234 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 234 234 





Tabel 4.34 OutputSPSS Uji Korelasi Spearman’s Rho dan Kendall’s Tau Biaya 
                Pergi dan Nilai Waktu Pergi Perjalanan Karyawan Kios Pasar Terong. 
Correlations 




Correlation Coefficient 1,000 ,520
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 235 235 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 235 235 
Spearman's rho 
Biaya Pergi 
Correlation Coefficient 1,000 ,601
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 235 235 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 235 235 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Tabel 4.35 OutputSPSS Uji Korelasi Spearman’s Rho dan Kendall’s Tau Biaya 
              Pulang dan Nilai Waktu Pulang Perjalanan Karyawan Kios Pasar Terong. 
Correlations 




Correlation Coefficient 1,000 ,526
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 235 235 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 235 235 
Spearman's rho 
Biaya Pulang 
Correlation Coefficient 1,000 ,609
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 235 235 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 235 235 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Berdasarkan hasil korelasi Kendall’s Tau, hubungan antara biaya perjalanan dan 




Begitu juga, berdasarkan hasil korelasi Spearman’s Rho, hubungan antara biaya 
perjalanan dan nilai waktu perjalanan, menunjukkan angka positif pada 
Correlation Coefficient. Artinya, semakin besar biaya perjalanan maka semakin 
besar pula nilai waktu perjalanan. 
4.5 Hubungan Lama  Perjalanan dengan Nilai Waktu Perjalanan. 
Hubungan lama perjalanan dengan nilai waktu perjalanan dapat dilihat pada 









Gambar 4.34 Grafik Hubungan Lama Perjalanan dan Nilai Waktu Perjalanan 








Gambar 4.35 Grafik Hubungan Lama Perjalanan dan Nilai Waktu Perjalanan 














Gambar 4.36 Grafik Hubungan Lama Perjalanan dan Nilai Waktu Perjalanan 








Gambar 4.37 Grafik Hubungan Lama Perjalanan dan Nilai Waktu Perjalanan 
                    Pulang Karyawan Kios Pasar Terong. 
 
Dari hasil uji distribusi normal untuk biaya perjalanan pada SPSS dengan 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov, didapatkan hasil sebagai berikut. 
Tabel 4.36 Output SPSS Uji Normalitas Data Lama Perjalanan Pergi Pemilik Kios 
                Pasar Terong.  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Lama Perjalanan Pergi ,166 234 ,000 ,901 234 ,000 






Tabel 4.37 Output SPSS Uji Normalitas Data Lama Perjalanan Pulang Pemilik 
                Kios Pasar Terong.  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Lama Perjalanan 
Pulang 
,164 234 ,000 ,909 234 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Tabel 4.38 Output SPSS Uji Normalitas Data Lama Perjalanan Pergi Karyawan 
                Kios Pasar Terong.  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Lama Perjalanan Pergi ,192 235 ,000 ,892 235 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Tabel 4.39 Output SPSS Uji Normalitas Data Lama Perjalanan Pulang Karyawan 
                Kios Pasar Terong.  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Lama Perjalanan Pulang ,191 235 ,000 ,884 235 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Nilai Signivicance Corection 0,000 < 0,05, ini berarti data tidak terdistribusi 
normal. 
 Karena kedua data tidak terdistribusi normal, maka yang digunakan adalah 










Tabel 4.40 OutputSPSS Uji Korelasi Spearman’s Rho dan Kendall’s Tau Lama 
                Perjalanan Pergi dan Nilai Waktu Pergi Perjalanan Pemilik Kios Pasar 
                Terong. 
Correlations 









Sig. (2-tailed) . ,000 
N 235 235 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 235 235 
Spearman's rho 




Sig. (2-tailed) . ,000 
N 235 235 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 235 235 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Tabel 4.41 OutputSPSS Uji Korelasi Spearman’s Rho dan Kendall’s Tau Lama 
                Perjalanan Pulang dan Nilai Waktu Pulang Perjalanan Pemilik Kios 
                Pasar Terong. 
Correlations 












Sig. (2-tailed) . ,000 
N 234 234 






Sig. (2-tailed) ,000 . 












Sig. (2-tailed) . ,000 
N 234 234 






Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 234 234 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Tabel 4.42 OutputSPSS Uji Korelasi Spearman’s Rho dan Kendall’s Tau Lama 
                Perjalanan Pergi dan Nilai Waktu Pergi Perjalanan Karyawan Kios 
                Pasar Terong. 
Correlations 












Sig. (2-tailed) . ,000 
N 235 235 






Sig. (2-tailed) ,000 . 









Sig. (2-tailed) . ,000 
N 235 235 






Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 235 235 











Tabel 4.43 OutputSPSS Uji Korelasi Spearman’s Rho dan Kendall’s Tau Lama 
                Perjalanan Pulang dan Nilai Waktu Pulang Perjalanan Karyawan Kios 
                Pasar Terong. 
Correlations 












Sig. (2-tailed) . ,000 
N 235 235 






Sig. (2-tailed) ,000 . 









Sig. (2-tailed) . ,000 
N 235 235 






Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 235 235 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Berdasarkan hasil korelasi Kendall’s Tau, hubungan antara lama perjalanan dan 
nilai waktu perjalanan, menunjukkan angka negatif pada Correlation Coefficient. 
Begitu juga, berdasarkan hasil korelasi Spearman’s Rho, hubungan antara lama 
perjalanan dan nilai waktu perjalanan, menunjukkan angka negatif pada 
Correlation Coefficient. Artinya, semakin besar lama perjalanan maka semakin 
kecil nilai waktu perjalanan dan sebaliknya semakin kecil lama perjalanan maka 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1  Kesimpulan 
            Berdasarkan hasil survey dan penelitian dapat disimpulkan bahwa : 
1. Nilai waktu untuk pengguna moda jalan kaki dan sepeda memiliki nilai 
waktu  0, dikarenakan tidak ada biaya yang dikeluarkan dari pengguna 
moda jalan kaki dan sepeda meskipun mempunyai waktu tempuh yang 
berbeda-beda.  
2. Nilai waktu untuk pengguna moda angkutan umum memiliki nilai waktu 
yang lebih kecil dibandingkan dengan nilai waktu pengguna kendaraan 
pribadi. Disebabkan pengguna angkutan umum utamanya pete-pete 
memiliki tarif perjalanan yang tetap dibandingkan biaya perjalanan 
pengguna moda pribadi seperti sepeda motor atau mobil. 
3. Nilai waktu untuk pemilik kios diantara semua pasar tradisional yang 
diteliti yang terbesar adalah pasar Daya dengan nilai 332,68 Rp/menit 
untuk nilai waktu pergi dan 335,68 Rp/menit untuk nilai waktu 
pulang.disebabkan rata-rata pemilik kios pasar Daya pengguna moda 
pribadi sehingga perbandingan biaya perjalanan dan lama perjalanan 
cukup besar. Sedangkan untuk pemilik kios yang memiliki nilai terkecil 
adalah pasar Panampu dengan nilai 133,39 Rp/menit untuk nilai waktu 
pergi dan pulang. Karena pemilik Kios pasar Panampu didominasi oleh 
pejalan kaki sehingga berpengaruh pada nilai waktunya. 
71 
 
4. Nilai waktu untuk karyawan kios diantara semua pasar tradisional yang 
diteliti yang terbesar adalah pasar Daya dengan nilai 323,33 Rp/menit 
untuk nilai waktu pergi dan 325,79 Rp/menit untuk nilai waktu 
pulang.Dikarenakan karyawan kios pasar Daya kebanyakan adalah 
pengguna moda pribadi  Sedangkan untuk karyawan kios yang memiliki 
nilai waktu terkecil adalah pasar Pabaeng-baeng dengan nilai 113,54 
Rp/menit untuk nilai waktu pergi dan 115,87 Rp/menit untuk nilai waktu 
pulang karena karyawan kios pasar Pabaeng-baeng rata-rata adalah pejalan 
kaki yang tidak mengeluarkan biaya perjalanan. 
5. Berdasarkan hasil korelasi Kendall’s Tau dan Spearman’s Rho , hubungan 
antara biaya perjalanan dan nilai waktu perjalanan, menunjukkan angka 
positif pada Correlation Coefficient, Artinya, semakin besar biaya 
perjalanan maka semakin besar pula nilai waktu perjalanan. 
6. Berdasarkan hasil korelasi Kendall’s Tau dan Spearman’s Rho , hubungan 
antara lama perjalanan  dan  nilai waktu perjalanan, menunjukkan angka 
negatif pada Correlation Coefficient, Artinya, semakin kecil lama 
perjalanan maka semakin besar  nilai waktu perjalanan, demikian 







5.2  Saran 
1. Diperlukan kerjasama yang baik antara peneliti dan responden sehingga 
bisa menghasilkan hasil penelitian yang baik. 
2. Penelitian tentang nilai waktu di Indonesia masih kurang, untuk itu studi 
tentang nilai waktu diharapkan bisa lebih diperbanyak dan dilakukan 
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Lampiran I  
Tabel dan grafik frekuensi karakteristik jenis kelamin  
- Pasar Butung 
 Pemilik Kios 
Jenis Kelamin Frekuensi Persen 
Laki-laki 108 41,70% 
Wanita 151 58,30% 
Total 259 100 







 Karyawan Kios 
Jenis Kelamin Frekuensi Persen 
Laki-laki 88 30% 
Wanita 205 70% 
Total 293 100 



















- Pasar Daya 
 Pemilik Kios 
Jenis Kelamin Frekuensi Persen 
Laki - Laki 138 53,90% 
Wanita 118 46,10% 
Total 256 100% 








 Karyawan Kios 
Jenis Kelamin Frekuensi Persen 
Laki-laki 104 45,20% 
Wanita 120 52,20% 
Total 224 100% 




















- Pasar Maricaya 
 Pemilik Kios 
Jenis Kelamin Frekuensi Persen 
Laki-laki 40 37% 
Wanita 68 63% 







 Karyawan Kios 
Jenis Kelamin Frekuensi Persen 
Laki-laki 13 39,40% 
Wanita 20 60,60% 
Total 33 100% 






























- Pasar Pabaeng-baeng 
 Pemilik Kios 
Jenis Kelamin Frekuensi Persen 
Laki-Laki 74 62,20% 
Wanita 45 37,80% 
Total 119 100% 






 Karyawan Kios 
Jenis Kelamin Frekuensi Persen 
Laki-Laki 50 65,80% 
Wanita 26 34,20% 
Total 76 100% 


























- Pasar Panampu 
 Pemilik Kios 
Jenis Kelamin Frekuensi Persen 
Laki-laki 110 79,10% 
Wanita 29 20,90% 
Total 139 100% 






 Karyawan Kios 
Jenis Kelamin Frekuensi Persen 
Laki-laki 21 41,20% 
Wanita 24 47,10% 
Total 45 100% 





















Tabel dan grafik karakteristik usia  
- Pasar Butung 
 Pemilik Kios 
Usia Frekuensi Persen 
11-20 tahun 4 1,54% 
21-30 tahun 104 40,15% 
31-40 tahun 79 30,50% 
41-50 tahun 57 22,00% 
51-60 tahun 15 5,79% 
Total 259 100% 






 Karyawan Kios 
Usia Frekuensi Persen 
11-20 tahun 152 51,87% 
21-30 tahun 117 39,93% 
31-40 tahun 20 6,82% 
41-50 tahun 4 1,36% 
Total 293 100% 

























- Pasar Daya 
 Pemilik Kios 
Usia Frekuensi Persen 
11-20  tahun 1 0,39% 
21-30 tahun 45 17,57% 
31-40 tahun 128 50,00% 
41-50 tahun 71 27,73% 
51-60 tahun 11 4,29% 
Total 256 100% 







 Karyawan Kios 
Usia Frekuensi Persen 
11-20 tahun 31 13,83% 
21-30 tahun 169 75,44% 
31-40 tahun 20 8,92% 
41-50 tahun 4 1,78% 
Total 224 100% 





























- Pasar Maricaya 
 Pemilik Kios 
Usia Frekuensi Persen 
11 - 20 tahun 6 5,55% 
21 - 30 tahun 34 31,48% 
31 - 40 tahun 36 33,33% 
41 - 50 tahun 15 13,88% 
51 - 60 tahun 14 12,96% 
61 - 70 tahun 3 2,77% 
Total 108 100% 









 Karyawan Kios 
Usia Frekuensi Persen 
11 - 20 tahun 2 6,60% 
21 - 30 tahun 31 93,90% 
Total 33 100% 












2.77% 11 - 20 tahun
21 - 30 tahun
31 - 40 tahun
41 - 50 tahun
51 - 60 tahun








- Pasar Pabaeng-baeng 
 Pemilik Kios 
Usia Frekuensi Persen 
11-20 tahun 2 1,68% 
21-30 tahun 19 15,96% 
31-40 tahun 47 39,49% 
41-50 tahun 42 35,29% 
51-60 tahun 8 6,72% 
61-70 tahun 1 0,84% 
Total 119 100% 






 Karyawan Kios 
Usia Frekuensi Persen 
11-20 tahun 23 30,26% 
21-30 tahun 46 60,52% 
31-40 tahun 7 9,21% 
Total 76 100% 






























- Pasar Panampu 
 Pemilik Kios 
Usia Frekuensi Persen 
11-20 Tahun 1 0,71% 
21-30 Tahun 18 12,94% 
31- 40 Tahun 67 48,20% 
41-50 Tahun 40 28,77% 
51-60 Tahun 13 9,35% 
Total 139 100% 










 Karyawan Kios 
Usia Frekuensi Persen 
11-20 tahun 24 53,33% 
21-30 tahun 21 46,67% 
Total 45 100% 

























Tabel dan grafik karakteristik pendapatan 
- Pasar Butung 
 Pemilik Kios 
Pendapatan Frekuensi Persen 
< Rp 250.000,00 4 1,54% 
Rp 250.000,00 - Rp 500.000,00 27 10,42% 
Rp 500.000,00 - Rp 1.000.000,00 53 20,46% 
Rp 1.000.000,00 - Rp 1.500.000,00 56 21,62% 
Rp 1.500.000,00 - Rp 2.000.000,00 43 16,60% 
Rp 2.000.000,00 - Rp. 3.000.000,00 23 8,88% 
Rp 3.000.000,00 - Rp 5.000.000,00 31 11,96% 
> Rp 5.000.000,00 22 8,49% 
Total 259 100% 





  Karyawan Kios 
Tabel 4.28 Frekuensi dan Persentase Pendapatan Karyawan Kios Pasar Butung. 
Pendapatan Frekuensi Persen 
< Rp 500.000,00 2 0,70% 
Rp 500.000,00 - Rp 1.000.000,00 110 37,50% 
Rp 1.000.000,00 - Rp 1.500.000,00 169 38,20% 
Rp 1.500.000,00 - Rp 2.000.000,00 12 4,10% 
Total 293 100% 














Rp 500.000,00- Rp 1.000.000,00
Rp 1.000.000,00-Rp 1.500.000,00
Rp 1.500.000,00- Rp 2.000.000,00
Rp 2.000.000,00-Rp. 3.000.000,00







Rp 500.000,00- Rp 1.000.000,00
Rp 1.000.000,00- Rp 1.500.000,00




- Pasar Daya 
 Pemilik Kios                  
Pendapatan Frekuensi Persen 
< Rp 250.000,00 18 7,03% 
Rp 250.000,00 - Rp 500.000,00 60 23,43% 
Rp 500.000,00 - Rp 1.000.000,00 70 27,34% 
Rp 1.000.000,00 - Rp 1.500.000,00 56 21,87% 
Rp 1.500.000,00 - Rp 2.000.000,00 15 5,85% 
Rp 2.000.000,00 - Rp. 3.000.000,00 12 4,68% 
Rp 3.000.000,00 - Rp 5.000.000,00 24 9,37% 
> Rp 5.000.000,00 1 0,39% 
Total 256 100% 






 Karyawan Kios 
Pendapatan Frekuensi Persen 
< Rp 500.000,00 83 37,05% 
Rp 500.000,00 - Rp 1.000.000,00 13 5,80% 
Rp 1.000.000,00 - Rp 1.500.000,00 126 56,25% 
Rp 1.500.000,00 - Rp 2.000.000,00 2 0,89% 
Total 224 100% 













0.39% < Rp 250.000,00
Rp 250.000,00-Rp 500.000,00
Rp 500.000,00- Rp 1.000.000,00
Rp 1.000.000,00-Rp 1.500.000,00
Rp 1.500.000,00- Rp 2.000.000,00
Rp 2.000.000,00-Rp. 3.000.000,00







Rp 500.000,00- Rp 1.000.000,00
Rp 1.000.000,00- Rp 1.500.000,00





-  Pasar Maricaya 
 Pemilik Kios                  
Pendapatan Frekuensi Persen 
< Rp 250.000,00 18 16,67% 
Rp 250.000,00 - Rp 500.000,00  30 27,78% 
Rp 500.000,00 - Rp 1.000.000,00 50 46,29% 
Rp 1.500.000,00 - Rp 2.000.000,00 1 0,92% 
Rp 2.000.000,00 - Rp. 3.000.000,00 6 5,56% 
Rp 3.000.000,00 - Rp 5.000.000,00 2 1,85% 
> Rp 5.000.000,00 1 0,92% 
Total 108 100% 






 Karyawan Kios               
Pendapatan Frekuensi Persen 
Rp 500.000,00 - Rp 1.000.000,00 22 66,67% 
Rp 1.000.000,00 - Rp 1.500.000,00 10 30,30% 
Rp 1.500.000,00 - Rp 2.000.000,00 1 3,03% 
Total 33 100% 










0.92% < Rp 250.000,00
Rp 250.000,00-Rp 500.000,00
Rp 500.000,00- Rp 1.000.000,00
Rp 1.500.000,00- Rp 2.000.000,00
Rp 2.000.000,00-Rp. 3.000.000,00





Rp 500.000,00- Rp 1.000.000,00
Rp 1.000.000,00- Rp 1.500.000,00




- Pasar Pabaeng-baeng 
 Pemilik Kios                  
Pendapatan Frekuensi Persen 
< Rp 250.000,00 14 11,76% 
Rp 250.000,00 - Rp 500.000,00 13 10,92% 
Rp 500.000,00 - Rp 1.000.000,00 24 20,16% 
Rp 1.000.000,00 - Rp 1.500.000,00 24 20,16% 
Rp 1.500.000,00 - Rp 2.000.000,00 4 3,36% 
Rp 2.000.000,00 - Rp. 3.000.000,00 14 11,76% 
Rp 3.000.000,00 - Rp 5.000.000,00 21 17,64% 
> Rp 5.000.000,00 5 4,20% 
Total 119 100% 












       Karyawan Kios               
Pendapatan Frekuensi Persen 
Rp 500.000,00 - Rp 1.000.000,00 15 19,73% 
Rp 1.000.000,00 - Rp 1.500.000,00 60 78,94% 
Rp 1.500.000,00 - Rp 2.000.000,00 1 1,31% 
Total 76 100% 







1.31% Rp 500.000,00- Rp 1.000.000,00
Rp 1.000.000,00- Rp 1.500.000,00











Rp 500.000,00- Rp 1.000.000,00
Rp 1.000.000,00-Rp 1.500.000,00
Rp 1.500.000,00- Rp 2.000.000,00
Rp 2.000.000,00-Rp. 3.000.000,00





- Pasar Panampu 
 Pemilik Kios                  
Pendapatan  Frekuensi Persen 
<Rp 250.000,00  4 2,87% 
Rp 250.000,00 - Rp 500.000,00 24 17,26% 
Rp 500.000,00 - Rp 1.000.000,00 73 52,51% 
Rp 1.000.000,00 - Rp 1.500.000,00 30 21,58% 
Rp 3.000.000,00 - Rp 5.000.000,00 4 2,87% 
> Rp 5.000.000,00 4 2,87% 
Total 139 100% 






                
 
 
 Karyawan Kios               
 
Pendapatan Frekuensi Persen 
< Rp 500.000,00 43 95,56% 
Rp 500.000,00 - Rp 1.000.000,00 2 4,44% 
Total 45 100% 














Rp 250.000,00 - Rp 500.000,00
Rp 500.000,00 - Rp 1.000.000,00
Rp 1.000.000,00 - Rp 1.500.000,00










Tabel dan grafik frekuensi moda yang digunakan 
- Pasar Butung 
 Pemilik Kios                  
Moda Yang Digunakan 
Frekuensi 
Pergi Pulang 
Jalan Kaki 15 15 
Becak 11 9 
Becak Motor 2 2 
Pete - Pete 33 32 
Sepeda Motor 128 128 
Mobil 70 73 
Total 259 259 








 Karyawan Kios               
Moda Yang Digunakan 
Frekuensi 
Pergi Pulang 
Jalan Kaki 49 49 
Becak 14 9 
Becak Motor 4 4 
Pete - Pete 48 48 
Sepeda Motor 166 167 
Mobil 12 16 
Total 293 293 










































- Pasar Daya 
 Pemilik Kios                  
Moda yang digunakan 
Frekuensi 
Pergi Pulang 
Jalan kaki 38 38 
Ojek 3 3 
Pete-pete 8 5 
Sepeda Motor 141 144 
Mobil 66 66 
Total 256 256 


















































 Karyawan Kios               
Moda yang digunakan 
Frekuensi 
Pergi Pulang 
Jalan Kaki 24 24 
Ojek 42 40 
Pete - Pete 46 44 
Sepeda Motor 112 116 
Total 224 224 









- Pasar Maricaya 
 Pemilik Kios                  
Moda Yang Digunakan 
Frekuensi 
Pergi Pulang 
Jalan Kaki 33 33 
Sepeda 1 1 
Becak 5 5 
Pete-pete 3 3 
Sepeda Motor 61 61 
Mobil 5 5 
Total 108 108 

















































 Karyawan Kios               
Moda yang digunakan 
Frekuensi 
Pergi Pulang 
Jalan Kaki 14 14 
Pete - Pete 5 5 
Sepeda Motor 14 14 
Total 33 33 

































































- Pasar Pabaeng-baeng 
 Pemilik Kios                  
Moda yang digunakan 
Frekuensi 
Pergi Pulang 
Bentor 9 11 
Jalan kaki 26 24 
Mobil 4 5 
Motor 74 73 
Ojek 4 3 
Pete - pete 2 3 
Total  119 119 








 Karyawan Kios               
Moda yang digunakan 
Frekuensi 
Pergi Pulang 
Jalan kaki 35 35 
Mobil 1 1 
Pete - pete 10 10 
Sepeda 2 2 
Sepeda Motor 28 28 
Total 76 76 





































- Pasar Panampu 
 Pemilik Kios                  
Moda yang digunakan 
Frekuensi 
Pergi Pulang 
Jalan kaki 89 89 
Sepeda Motor 43 43 
Pete-pete 5 5 
Mobil 2 2 
Total 139 139 
































































 Karyawan Kios               
Moda yang digunakan 
Frekuensi 
Pergi Pulang 
Jalan kaki 26 26 
Sepeda Motor 13 13 
Pete-pete 6 6 
Total 45 45 










































Tabel dan grafik frekuensi jarak tempuh 
 
-     Pasar Butung 







<200 m 7 22 
200-500 m 18 19 
500-1000 m 31 72 
1000-5000 m 122 116 
5000-10000 m 56 46 
> 10000 m 25 18 
Total 259 293 













- Pasar Daya 







<200 m 56 27 
200-500 m 26 42 
500-1000 m 14 18 
1000-5000 m 128 118 
5000-10000 m 19 12 
>10000 m 13 7 
Total 256 224 






























- Pasar Maricaya 







<200 m 37 17 
200-500 m 15 4 
500-1000 m 11 2 
1000-5000 m 30 7 
5000-10000 m 10 3 
> 10000 m 5 0 
Total 108 33 



















































- Pasar Pabaeng-baeng 






<200 m 8 13 
200-500 m 15 9 
500-100 m 19 14 
1000-5000 m 67 25 
5000-10000 m 5 13 
>10000 m 5 2 
Total 119 76 









- Pasar Panampu 







< 200 m 88 25 
200 - 500 m 2 15 
500 - 1000 m 29 0 
1000 - 5000 m 17 4 
5000 - 10000 m 2 1 
>10000 m 1 0 
Total 139 45 









































































Tabel dan grafik frekuensi biaya perjalanan 
- Pasar Butung 
 Pemilik Kios                  
Biaya Perjalanan (Rupiah) 
Frekuensi 
Pergi Pulang 
0 35 36 
<Rp.4.000 124 118 
Rp.4000-8000 49 55 
Rp.8000-12000 41 39 
Rp.12000-16000 5 5 
Rp.16000-20000 2 3 
Rp.24000-28000 2 2 
Rp.28000-32000 1 1 
Total 259 259 







































0 61 65 
< Rp.4000 143 146 
Rp.4000-8000 66 61 
Rp.8000-12000 19 18 
Rp.12000-16000 1 0 
Rp.16000-20000 1 1 
Rp.20000-24000 2 2 
Total 293 293 








- Pasar Daya 





0 39 39 
<Rp 4000 13 13 
Rp.4000-8000 120 118 
Rp.8000-12000 56 58 
Rp.12000-16000 6 6 
Rp.16000-20000 5 6 
Rp.20000-24000 9 9 
Rp.24000-28000 3 3 
Rp.28000-32000 5 4 
Total 256 256 































             
 
 
 Karyawan Kios               
Biaya Perjalanan (Rupiah) 
Frekuensi 
Pergi Pulang 
0 24 23 
<Rp.4000 15 16 
Rp.4000-8000 162 162 
Rp.8000-12000 16 16 
Rp.12000-16000 4 4 
Rp.20000-24000 3 3 
Total 224 224 



















































- Pasar Maricaya 





0 37 37 
< Rp.4000 26 26 
Rp.4000-8000 30 30 
Rp.8000-12000 13 13 
Rp.16000-20000 1 1 
Rp.20000-24000 1 1 
Total 108 108 













0 15 15 
< Rp.4000 8 8 
Rp.4000-8000 9 9 
Rp.8000-12000 1 1 
Total 33 33 































         






- Pasar Pabaeng-baeng 
 Pemilik Kios                  
Biaya Perjalanan (rupiah) 
Frekuensi 
Pergi Pulang 
0 30 29 
< Rp.4000 60 61 
Rp.4000-8000 21 20 
Rp.8000-12000 7 8 
Rp.12000-16000 1 1 
Total 119 119 























































0 38 37 
<Rp.4000 20 20 
Rp.4000-8000 16 17 
Rp.8000-12000 2 2 
Total 76 76 








- Pasar Panampu 




0 90 90 
<Rp.4000 16 16 
Rp.4000-8000 31 31 
Rp.8000-12000 2 2 
Total 139 139 
















































0 26 26 
< Rp.4000 9 9 
Rp.4000-8000 10 10 
Total 45 45 









































Tabel dan grafik frekuensi lama perjalanan 
- Pasar Butung 
 Pemilik Kios                  
Lama Perjalanan (menit) 
Frekuensi 
Pergi Pulang 
< 5 menit 14 13 
6-10 menit 20 19 
11-15 menit 48 47 
16-20 menit 47 47 
21-25 menit 27 24 
26-30 menit 19 19 
31-35 menit 51 50 
36-40 menit 8 9 
41-45 menit 6 11 
46-50 menit 3 3 
51-55 menit 6 3 
56-60 menit 10 14 
Total 259 259 






































< 5 menit 21 19 
6-10 menit 37 39 
11-15 menit 50 47 
16-20 menit 50 45 
21-25 menit 29 31 
26-30 menit 29 26 
31-35 menit 46 44 
36-40 menit 12 20 
41-45 menit 10 11 
46-50 menit 2 1 
51-55 menit 0 1 
56-60 menit 7 9 
Total 293 293 

































- Pasar Daya 





<5 menit 38 39 
6-10 menit 39 36 
11-15 menit 59 60 
16-20 menit 60 60 
21-25 menit 25 24 
26-30 menit 13 13 
31-35 menit 6 6 
36-40 menit 8 8 
41-45 menit 3 3 
46-50 menit 2 3 
51-55 menit 2 3 
56-60 menit 1 1 
Total 256 256 



































 Karyawan Kios               
Lama Perjalanan (menit) 
Frekuensi 
Pergi Pulang 
< 5 menit 12 12 
6-10 menit 47 46 
11-15 menit 75 77 
16-20 menit 57 52 
21-25 menit 18 22 
26-30 menit 7 7 
31-35 menit 2 2 
41-45 menit 3 3 
46-50 menit 3 3 
Total 224 224 










- Pasar Maricaya 
 Pemilik Kios                  
Lama Perjalanan (menit) 
Frekuensi 
Pergi Pulang 
<5 menit 7 7 
6-10 menit 45 45 
11-15 menit 20 20 
16-20 menit 21 21 
21-25 menit 3 3 
26-30 menit 3 3 
31-35 menit 7 7 
56-60 menit 2 2 
Total 108 108 









































< 5 menit 4 4 
6-10 menit 18 18 
11-15 menit 1 1 
16-20 menit 8 8 
21-25 menit 2 2 
Total 33 33 





























































- Pasar Pabaeng-baeng 
 Pemilik Kios                  
Lama Perjalanan (menit) 
Frekuensi 
Pergi Pulang 
< 5 menit 5 5 
6-10 menit 27 29 
11-15 menit 29 24 
16-20 menit 24 22 
21-25 menit 13 13 
26-30 menit 9 12 
31-35 menit 7 8 
36-40 menit 3 3 
41-45 menit 1 1 
51-56 menit 0 1 
56-60 menit 1 1 
Total 119 119 









































< 5 menit 5 4 
6-10 menit 13 14 
11-15 menit 17 17 
16-20 menit 9 8 
21-25 menit 13 11 
26-30 menit 9 11 
31-35 menit 5 6 
41-45 menit 2 2 
46-50 menit 2 2 
56-60 menit 1 1 
Total 76 76 






- Pasar Panampu 
 Pemilik Kios                  
 




< 5 menit 59 59 
6 - 10 menit 30 30 
11 - 15 menit 31 32 
16 - 20 menit 15 15 
21 - 25 menit 2 1 
26 - 30 menit 1 1 
36 - 40 menit 1 1 
Total 139 139 
































5-10 menit 25 25 
11 - 15 menit 14 14 
16 - 20 menit 4 4 
21 - 25 menit 1 1 
36 - 40 menit 1 0 
41 - 45 menit 0 1 
Total 45 45 











































































Tabel dan grafik frekuensi waktu berangkat 
 
- Pasar Butung 
 Pemilik Kios                  
Waktu Berangkat Frekuensi 
07.00 - 07.30 1 
07.30 - 08.00 5 
08.00 - 08.30 63 
08.30 - 09.00 110 
Lainnya 80 
Total 259 








 Karyawan Kios               
Waktu Berangkat Frekuensi 
06.30 - 07.00 3 
07.00 - 07.30 15 
07.30 - 08.00 46 
08.00 - 08.30 109 
08.30 - 09.00 92 
Lainnya 28 
Total 293 







































- Pasar Daya 
 Pemilik Kios 

































































 Karyawan Kios               


















- Pasar Maricaya 
 Pemilik Kios 




























































 Karyawan Kios               
Waktu Berangkat Frekuensi 
06.00 - 06.30 3 
06.30 - 07.00 7 
07.00 - 07.30 9 
07.30 - 08.00 8 
08.00 - 08.30 5 
08.30 - 09.00 1 
Total 33 












































- Pasar Pabaeng-baeng 
 Pemilik Kios 




















 Karyawan Kios               





































- Pasar Panampu 
 Pemilik Kios 
Waktu Berangkat Frekuensi 
05.00 - 05.30 2 
05.30 - 06.00 8 
06.00 - 06.30 19 
06.30 - 07.00 16 
07.00 - 07.30 23 
07.30 - 08.00 54 
08.00 - 08.30 14 
08.30 - 09.00 3 
Total 139 
























































 Karyawan Kios               
Waktu Berangkat Frekuensi 
07.00 - 07.30 5 
07.30 - 08.00 36 
08.00 - 08.30 2 
08.30 - 09.00 2 
Total 45 









































Tabel dan grafik frekuensi waktu pulang 
- Pasar Butung 
 Pemilik Kios 
Waktu Pulang Frekuensi 
16.00 - 16.30 1 
16.30 - 17.00 53 
17.00 - 17.30 193 
17.30 - 18.00 11 
Lainnya 1 
Total 259 








 Karyawan Kios               
 
Waktu Pulang Frekuensi 
16.00 - 16.30 8 
16.30 - 17.00 107 
17.00 - 17.30 172 
17.30 - 18.00 1 
Lainnya 5 
Total 293 





































- Pasar Daya 
 Pemilik Kios 


























































 Karyawan Kios               

















- Pasar Maricaya 
 Pemilik Kios 





























 Karyawan Kios               
Waktu Pulang Frekuensi 
16.00 - 16.30 1 
17.00 - 17.30 20 
17.30 - 18.00 2 
Lainnya 10 
Total 33 












































- Pasar Pabaeng-baeng 
 Pemilik Kios 


















 Karyawan Kios               









































- Pasar Panampu 
 Pemilik Kios 
Waktu Pulang Frekuensi 
15.30 - 16.00 1 
16.00 - 16.30 1 
16.30 - 17.00 16 
17.00 - 17.30 45 
17.30 - 18.00 73 
Lainnya 3 
Total 139 
















































 Karyawan Kios               
Waktu Pulang Frekuensi 
16.00 - 16.30 1 
16.30 - 17.00 8 
17.00 - 17.30 23 
17.30 - 18.00 13 
Total 45 






































Tabel dan grafik nilai waktu antar moda 
- Pasar Butung 
 Pemilik Kios 
Moda Yang 
Digunakan 
Nilai Waktu Pergi 
(Rp/menit) 
Nilai Waktu Pulang 
(Rp/menit) 
Jalan Kaki 0 0 
Becak 285,71 288,82 
Bentor 285,71 285,71 
Pete-pete 118,53 116,87 
Sepeda Motor 318,35 321,27 
Mobil 339,41 338,82 








  Karyawan Kios               
Moda Yang 
Digunakan 
Nilai Waktu Pergi 
(Rp/menit) 
Nilai Waktu Pulang 
(Rp/menit) 
Jalan Kaki 0 0 
Becak 285,86 274,17 
Bentor 278,09 281,9 
Pete-pete 151,64 149,24 
Sepeda Motor 312,39 297,56 
Mobil 322,97 326,94 







































- Pasar Daya 







Jalan Kaki 0 0 
Ojek 289,52 309,84 
Pete-pete 221,99 181,47 
Sepeda Motor 387,71 390,95 
Mobil 424,08 421,22 









































































 Karyawan Kios               
Moda Yang 
Digunakan 
Nilai Waktu Pergi 
(Rp/menit) 
Nilai Waktu Pulang 
(Rp/menit) 
Jalan Kaki 0 0 
Ojek 363,67 368,92 
Pete-pete 212,85 212,144 
Sepeda Motor 386,83 388,72 










- Pasar Maricaya 
 Pemilik Kios 
Moda Yang 
Digunakan 
Nilai Waktu Pergi 
(Rp/menit) 
Nilai Waktu Pulang 
(Rp/menit) 
Jalan kaki 0 0 
Sepeda 0 0 
Becak 343,13 343,13 
Pete-pete 329,51 329,51 
Sepeda Motor 397,04 397,04 
Mobil 405,14 405,14 
















































 Karyawan Kios               
Moda Yang 
Digunakan 
Nilai waktu pergi 
(Rp/menit) 
Nilai waktu pulang 
(Rp/menit) 
Jalan Kaki 0 0 
Pete-pete 279,36 279,36 
Sepeda Motor 446,25 446,25 






































































- Pasar Pabaeng-baeng 







Jalan kaki 0 0 
Ojek 325,71 327,61 
Bentor 323,38 321,38 
Pete-pete 206,53 213,88 
Sepeda Motor 338,54 335,88 
Mobil 359,56 362,31 













 Karyawan Kios               
Moda Yang 
Digunakan 
Nilai waktu pergi 
(Rp/menit) 
Nilai waktu pulang 
(Rp/menit) 
Jalan Kaki 0 0 
Sepeda 0 0 
Pete-pete 188,97 188,97 
Sepeda Motor 229,68 229,68 
Mobil 307,69 307,69 












































- Pasar Panampu 
 Pemilik Kios 
Moda Yang 
Digunakan 
Nilai Waktu Pergi 
(Rp/menit 
Nilai Waktu Pulang 
(Rp/menit) 
Jalan Kaki 0 0 
Pete-pete 283,42 283,42 
Sepeda Motor 398,78 398,78 
Mobil 400 400 






































































Jalan kaki 0 0 
Pete-pete 274,28 274,28 
Sepeda Motor 366,88 366,88 


































































Grafik hubungan biaya perjalanan dengan nilai waktu, tabel uji normalitas,dan 
tabel korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau. 
 
a. Pasar Butung. 
- Pemilik Kios 








 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Biaya Pergi  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Biaya Pergi ,300 259 ,000 ,783 259 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Nilai Waktu Pergi  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Waktu 
Pergi 
,218 259 ,000 ,751 259 ,000 










 Tabel Output SPSS Korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau Biaya 
Pergi dan Nilai Waktu Pergi. 
Correlations 




Correlation Coefficient 1,000 ,465
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 259 259 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 259 259 
Spearman's rho 
Biaya Pergi 
Correlation Coefficient 1,000 ,557
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 259 259 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 259 259 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 





















 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Biaya Pulang.  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Biaya Pulang ,243 259 ,000 ,826 259 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Nilai Waktu Pulang. 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Waktu Pulang ,228 259 ,000 ,760 259 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 Tabel Output SPSS Korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau Biaya 
Pulang dan Nilai Waktu Pulang. 
Correlations 




Correlation Coefficient 1,000 ,332
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 259 259 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 259 259 
Spearman's rho 
Biaya Pulang 
Correlation Coefficient 1,000 ,404
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 259 259 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 259 259 








- Karyawan Kios 









 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Biaya Pergi. 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Biaya Pergi ,368 293 ,000 ,729 293 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Nilai Waktu Pergi  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Waktu Pergi ,173 293 ,000 ,860 293 ,000 













 Tabel Output SPSS Korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau Biaya 
Pergi dan Nilai Waktu Pergi. 
Correlations 




Correlation Coefficient 1,000 ,506
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 293 293 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 293 293 
Spearman's rho 
Biaya Pergi 
Correlation Coefficient 1,000 ,602
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 293 293 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 293 293 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 















 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Biaya Pulang.  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Biaya Pulang ,383 293 ,000 ,720 293 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Nilai Waktu Pulang. 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Waktu Pulang ,174 293 ,000 ,855 293 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 Tabel Output SPSS Korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau Biaya 
Pulang dan Nilai Waktu Pulang. 
Correlations 




Correlation Coefficient 1,000 ,485
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 






Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 293 293 
Spearman's rho 
Biaya Pulang 
Correlation Coefficient 1,000 ,580
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 






Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 293 293 









b. Pasar Daya 
- Pemilik Kios 







 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Biaya Pergi  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Biaya Pergi ,240 256 ,000 ,852 256 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Nilai Waktu Pergi  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Waktu Pergi ,139 256 ,000 ,937 256 ,000 














 Tabel Output SPSS Korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau Biaya 
Pergi dan Nilai Waktu Pergi. 
Correlations 




Correlation Coefficient 1,000 ,290
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 256 256 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 256 256 
Spearman's rho 
Biaya Pergi 
Correlation Coefficient 1,000 ,373
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 256 256 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 256 256 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 

























 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Biaya Pulang.  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Biaya Pulang ,294 256 ,000 ,800 256 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Nilai Waktu Pulang. 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Waktu Pergi ,139 256 ,000 ,937 256 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 Tabel Output SPSS Korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau Biaya 
Pulang dan Nilai Waktu Pulang. 
Correlations 




Correlation Coefficient 1,000 ,290
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 256 256 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 256 256 
Spearman's rho 
Biaya Pergi 
Correlation Coefficient 1,000 ,373
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 256 256 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 256 256 











- Karyawan Kios 
















 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Biaya Pergi  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Biaya Pergi ,351 224 ,000 ,744 224 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Nilai Waktu Pergi  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Waktu Pergi ,236 224 ,000 ,903 224 ,000 














 Tabel Output SPSS Korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau Biaya 
Pergi dan Nilai Waktu Pergi. 
Correlations 




Correlation Coefficient 1,000 ,494
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 224 224 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 224 224 
Spearman's rho 
Biaya Pergi 
Correlation Coefficient 1,000 ,562
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 224 224 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 224 224 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 

























 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Biaya Pulang.  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Biaya Pulang ,331 224 ,000 ,769 224 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Nilai Waktu Pulang. 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Waktu Pulang ,163 224 ,000 ,937 224 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 Tabel Output SPSS Korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau Biaya 








Correlation Coefficient 1,000 ,428
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 224 224 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 224 224 
Spearman's rho 
Biaya Pulang 
Correlation Coefficient 1,000 ,497
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 224 224 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 224 224 










c. Pasar Maricaya 
- Pemilik Kios 








 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Biaya Pergi  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Biaya Pergi ,257 108 ,000 ,837 108 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Nilai Waktu Pergi  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Waktu Pergi ,202 108 ,000 ,877 108 ,000 















 Tabel Output SPSS Korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau Biaya 
Pergi dan Nilai Waktu Pergi. 
Correlations 




Correlation Coefficient 1,000 ,487
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 108 108 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 108 108 
Spearman's rho 
Biaya Pergi 
Correlation Coefficient 1,000 ,630
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 108 108 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 108 108 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 






















 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Biaya Pulang.  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Biaya Pulang ,257 108 ,000 ,837 108 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Nilai Waktu Pulang. 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Waktu Pulang ,202 108 ,000 ,877 108 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 Tabel Output SPSS Korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau Biaya 
Pulang dan Nilai Waktu Pulang. 
Correlations 









Sig. (2-tailed) . ,000 
N 108 108 






Sig. (2-tailed) ,000 . 








Sig. (2-tailed) . ,000 
N 108 108 






Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 108 108 






- Karyawan Kios 














 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Biaya Pergi  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Biaya Pergi ,288 33 ,000 ,767 33 ,000 




 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Nilai Waktu Pergi  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Waktu Pergi ,264 33 ,000 ,825 33 ,000 















 Tabel Output SPSS Korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau Biaya 
Pergi dan Nilai Waktu Pergi. 
Correlations 




Correlation Coefficient 1,000 ,769
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 33 33 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 33 33 
Spearman's rho 
Biaya Pergi 
Correlation Coefficient 1,000 ,864
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 33 33 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 33 33 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 





















 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Biaya Pulang.  




Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Biaya Pulang ,288 33 ,000 ,767 33 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Nilai Waktu Pulang. 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Waktu Pulang ,264 33 ,000 ,825 33 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 Tabel Output SPSS Korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau Biaya 
Pulang dan Nilai Waktu Pulang. 
Correlations 








Sig. (2-tailed) . ,000 
N 33 33 






Sig. (2-tailed) ,000 . 








Sig. (2-tailed) . ,000 
N 33 33 






Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 33 33 






d. Pasar Pabaeng-baeng. 
- Pemilik Kios 







 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Biaya Pergi  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Biaya Pergi ,247 119 ,000 ,805 119 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Nilai Waktu Pergi  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Waktu Pergi ,157 119 ,000 ,916 119 ,000 













 Tabel Output SPSS Korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau Biaya 
Pergi dan Nilai Waktu Pergi. 
Correlations 




Correlation Coefficient 1,000 ,318
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 119 119 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 119 119 
Spearman's rho 
Biaya Pergi 
Correlation Coefficient 1,000 ,426
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 119 119 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 119 119 



























 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Biaya Pulang.  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Biaya Pulang ,263 119 ,000 ,790 119 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Nilai Waktu Pulang. 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Waktu Pulang ,168 119 ,000 ,917 119 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 Tabel Output SPSS Korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau Biaya 
Pulang dan Nilai Waktu Pulang. 
Correlations 




Correlation Coefficient 1,000 ,252
**
 
Sig. (2-tailed) . ,001 
N 119 119 




Sig. (2-tailed) ,001 . 
N 119 119 
Spearman's rho 
Biaya Pulang 
Correlation Coefficient 1,000 ,351
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 119 119 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 119 119 











- Karyawan Kios 















 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Biaya Pergi  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Biaya Pergi ,302 76 ,000 ,791 76 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Nilai Waktu Pergi  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Waktu Pergi ,318 76 ,000 ,796 76 ,000 












 Tabel Output SPSS Korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau Biaya 
Pergi dan Nilai Waktu Pergi. 
Correlations 




Correlation Coefficient 1,000 ,762
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 76 76 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 76 76 
Spearman's rho 
Biaya Pergi 
Correlation Coefficient 1,000 ,885
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 76 76 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 76 76 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 























 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Biaya Pulang.  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Biaya Pulang ,294 76 ,000 ,797 76 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Nilai Waktu Pulang. 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Waktu Pulang ,311 76 ,000 ,803 76 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 Tabel Output SPSS Korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau Biaya 
Pulang dan Nilai Waktu Pulang. 
Correlations 









Sig. (2-tailed) . ,000 
N 76 76 






Sig. (2-tailed) ,000 . 








Sig. (2-tailed) . ,000 
N 76 76 






Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 76 76 







e. Pasar Panampu 
- Pemilik Kios 








 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Biaya Pergi  




Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Biaya Pergi ,406 139 ,000 ,666 139 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Nilai Waktu Pergi  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Waktu Pergi ,403 139 ,000 ,691 139 ,000 











 Tabel Output SPSS Korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau Biaya 
Pergi dan Nilai Waktu Pergi. 
Correlations 




Correlation Coefficient 1,000 ,908
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 139 139 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 139 139 
Spearman's rho 
Biaya Pergi 
Correlation Coefficient 1,000 ,970
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 139 139 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 139 139 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
















 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Biaya Pulang.  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Biaya Pulang ,406 139 ,000 ,666 139 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Nilai Waktu Pulang. 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Waktu Pulang ,403 139 ,000 ,691 139 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 Tabel Output SPSS Korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau Biaya 
Pulang dan Nilai Waktu Pulang. 
Correlations 




Correlation Coefficient 1,000 ,908
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 139 139 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 139 139 
Spearman's rho 
Biaya Pergi 
Correlation Coefficient 1,000 ,970
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 139 139 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 139 139 








- Karyawan Kios 








 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Biaya Pergi  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Biaya Pergi ,372 45 ,000 ,707 45 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Nilai Waktu Pergi  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Waktu Pergi ,355 45 ,000 ,720 45 ,000 














 Tabel Output SPSS Korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau Biaya 
Pergi dan Nilai Waktu Pergi. 
Correlations 




Correlation Coefficient 1,000 ,922
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 45 45 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 45 45 
Spearman's rho 
Biaya Pergi 
Correlation Coefficient 1,000 ,969
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 45 45 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 















 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Biaya Pulang.  




Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Biaya Pulang ,372 45 ,000 ,707 45 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Nilai Waktu Pulang. 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Waktu Pulang ,355 45 ,000 ,720 45 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 Tabel Output SPSS Korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau Biaya 








Correlation Coefficient 1,000 ,922
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 45 45 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 45 45 
Spearman's rho 
Biaya Pulang 
Correlation Coefficient 1,000 ,969
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 45 45 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 45 45 










Grafik hubungan lama perjalanan dengan nilai waktu, tabel uji normalitas,dan 
tabel korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau. 
 
a. Pasar Butung. 
- Pemilik Kios 









 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Lama Perjalanan Pergi  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Lama Perjalanan Pergi ,156 259 ,000 ,920 259 ,000 
















 Tabel Output SPSS Korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau Lama 
Perjalanan Pergi dan Nilai Waktu Pergi. 
Correlations 







Correlation Coefficient 1,000 -,483
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 259 259 




Sig. (2-tailed) ,000 . 




Correlation Coefficient 1,000 -,544
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 259 259 




Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 259 259 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 















 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Lama Perjalanan Pulang. 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Lama Perjalanan Pulang ,172 259 ,000 ,917 259 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 Tabel Output SPSS Korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau Lama 
Perjalanan Pulang dan Nilai Waktu Pulang. 
Correlations 












Sig. (2-tailed) . ,000 
N 259 259 






Sig. (2-tailed) ,000 . 









Sig. (2-tailed) . ,000 
N 259 259 






Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 259 259 












- Karyawan Kios 
 









 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Lama Perjalanan Pergi  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Lama Perjalanan Pergi ,154 293 ,000 ,929 293 ,000 






















 Tabel Output SPSS Korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau Lama 
Perjalanan Pergi dan Nilai Waktu Pergi. 
Correlations 











Sig. (2-tailed) . ,000 
N 293 293 






Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 293 293 
Spearman's rho 






Sig. (2-tailed) . ,000 
N 293 293 






Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 293 293 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 














 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Lama Perjalanan Pulang. 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Lama Perjalanan Pulang ,152 293 ,000 ,925 293 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
 Tabel Output SPSS Korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau Lama 
Perjalanan Pulang dan Nilai Waktu Pulang. 
Correlations 












Sig. (2-tailed) . ,000 
N 293 293 






Sig. (2-tailed) ,000 . 









Sig. (2-tailed) . ,000 
N 293 293 






Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 293 293 








b. Pasar Daya. 
- Pemilik Kios 










 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Lama Perjalanan Pergi  




Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Lama Perjalanan Pergi ,192 256 ,000 ,892 256 ,000 
















 Tabel Output SPSS Korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau Lama 
Perjalanan Pergi dan Nilai Waktu Pergi. 
Correlations 












Sig. (2-tailed) . ,001 
N 256 256 






Sig. (2-tailed) ,001 . 







Sig. (2-tailed) . ,216 
N 256 256 




Sig. (2-tailed) ,216 . 
N 256 256 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 












 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Lama Perjalanan Pulang. 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Lama Perjalanan Pulang ,195 256 ,000 ,886 256 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 Tabel Output SPSS Korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau Lama 
Perjalanan Pulang dan Nilai Waktu Pulang. 
Correlations 












Sig. (2-tailed) . ,000 
N 256 256 






Sig. (2-tailed) ,000 . 









Sig. (2-tailed) . ,027 
N 256 256 






Sig. (2-tailed) ,027 . 
N 256 256 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 










- Karyawan Kios 
 










 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Lama Perjalanan Pergi  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Lama Perjalanan Pergi ,203 224 ,000 ,837 224 ,000 


















 Tabel Output SPSS Korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau Lama 
Perjalanan Pergi dan Nilai Waktu Pergi. 
Correlations 












Sig. (2-tailed) . ,000 
N 224 224 






Sig. (2-tailed) ,000 . 









Sig. (2-tailed) . ,000 
N 224 224 






Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 224 224 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 














 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Lama Perjalanan Pulang. 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Lama Perjalanan Pulang ,210 224 ,000 ,843 224 ,000 




 Tabel Output SPSS Korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau Lama 
Perjalanan Pulang dan Nilai Waktu Pulang. 
Correlations 












Sig. (2-tailed) . ,000 
N 224 224 






Sig. (2-tailed) ,000 . 









Sig. (2-tailed) . ,000 
N 224 224 






Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 224 224 








c. Pasar Maricaya. 
- Pemilik Kios 









 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Lama Perjalanan Pergi  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Lama Perjalanan Pergi ,227 108 ,000 ,722 108 ,000 





















 Tabel Output SPSS Korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau Lama 
Perjalanan Pergi dan Nilai Waktu Pergi. 
Correlations 










Sig. (2-tailed) . ,068 
N 108 108 




Sig. (2-tailed) ,068 . 







Sig. (2-tailed) . ,266 
N 108 108 




Sig. (2-tailed) ,266 . 
N 108 108 
 














 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Lama Perjalanan Pulang. 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Lama Perjalanan Pulang ,227 108 ,000 ,722 108 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
 Tabel Output SPSS Korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau Lama 
Perjalanan Pulang dan Nilai Waktu Pulang. 
Correlations 










Sig. (2-tailed) . ,068 
N 108 108 




Sig. (2-tailed) ,068 . 







Sig. (2-tailed) . ,266 
N 108 108 




Sig. (2-tailed) ,266 . 











- Karyawan Kios 
 









 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Lama Perjalanan Pergi  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Lama Perjalanan Pergi ,372 33 ,000 ,724 33 ,000 























 Tabel Output SPSS Korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau Lama 
Perjalanan Pergi dan Nilai Waktu Pergi. 
Correlations 










Sig. (2-tailed) . ,514 
N 33 33 




Sig. (2-tailed) ,514 . 







Sig. (2-tailed) . ,530 
N 33 33 




Sig. (2-tailed) ,530 . 
N 33 33 
 
 











 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Lama Perjalanan Pulang 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Lama Perjalanan Pulang ,372 33 ,000 ,724 33 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 Tabel Output SPSS Korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau Lama 
Perjalanan Pulang dan Nilai Waktu Pulang. 
Correlations 







Correlation Coefficient 1,000 -,097 
Sig. (2-tailed) . ,514 
N 33 33 
Nilai Waktu Pulang 
Correlation Coefficient -,097 1,000 
Sig. (2-tailed) ,514 . 




Correlation Coefficient 1,000 -,113 
Sig. (2-tailed) . ,530 
N 33 33 
Nilai Waktu Pulang 
Correlation Coefficient -,113 1,000 
Sig. (2-tailed) ,530 . 













d. Pasar Pabaeng-baeng. 
- Pemilik Kios 









 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Lama Perjalanan Pergi  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Lama Perjalanan Pergi ,188 119 ,000 ,885 119 ,000 






















 Tabel Output SPSS Korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau Lama 
Perjalanan Pergi dan Nilai Waktu Pergi. 
Correlations 







Correlation Coefficient 1,000 -,184
**
 
Sig. (2-tailed) . ,009 
N 119 119 




Sig. (2-tailed) ,009 . 




Correlation Coefficient 1,000 -,141 
Sig. (2-tailed) . ,126 
N 119 119 
Nilai Waktu Pergi 
Correlation Coefficient -,141 1,000 
Sig. (2-tailed) ,126 . 
N 119 119 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 














 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Lama Perjalanan Pulang. 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Lama Perjalanan Pulang ,175 119 ,000 ,900 119 ,000 




 Tabel Output SPSS Korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau Lama 
Perjalanan Pulang dan Nilai Waktu Pulang. 
Correlations 












Sig. (2-tailed) . ,001 
N 119 119 






Sig. (2-tailed) ,001 . 







Sig. (2-tailed) . ,051 
N 119 119 




Sig. (2-tailed) ,051 . 
N 119 119 








- Karyawan Kios 
 












 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Lama Perjalanan Pergi  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Lama Perjalanan Pergi ,227 76 ,000 ,839 76 ,000 

















 Tabel Output SPSS Korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau Lama 
Perjalanan Pergi dan Nilai Waktu Pergi. 
Correlations 







Correlation Coefficient 1,000 -,058 
Sig. (2-tailed) . ,523 
N 76 76 
Nilai Waktu Pergi 
Correlation Coefficient -,058 1,000 
Sig. (2-tailed) ,523 . 




Correlation Coefficient 1,000 -,079 
Sig. (2-tailed) . ,499 
N 76 76 
Nilai Waktu Pergi 
Correlation Coefficient -,079 1,000 
Sig. (2-tailed) ,499 . 
N 76 76 
 
 















 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Lama Perjalanan Pulang 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Lama Perjalanan Pulang ,218 76 ,000 ,845 76 ,000 




 Tabel Output SPSS Korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau Lama 
Perjalanan Pulang dan Nilai Waktu Pulang. 
Correlations 










Sig. (2-tailed) . ,574 
N 76 76 




Sig. (2-tailed) ,574 . 







Sig. (2-tailed) . ,535 
N 76 76 




Sig. (2-tailed) ,535 . 









e. Pasar Panampu. 
- Pemilik Kios 










 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Lama Perjalanan Pergi  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Lama Perjalanan Pergi ,395 139 ,000 ,272 139 ,000 


















 Tabel Output SPSS Korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau Lama 
Perjalanan Pergi dan Nilai Waktu Pergi. 
Correlations 







Correlation Coefficient 1,000 -,071 
Sig. (2-tailed) . ,377 
N 139 139 
Nilai Waktu Pergi 
Correlation Coefficient -,071 1,000 
Sig. (2-tailed) ,377 . 




Correlation Coefficient 1,000 -,076 
Sig. (2-tailed) . ,374 
N 139 139 
Nilai Waktu Pergi 
Correlation Coefficient -,076 1,000 
Sig. (2-tailed) ,374 . 



















 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Lama Perjalanan Pulang. 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Lama Perjalanan Pulang ,390 139 ,000 ,319 139 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
 Tabel Output SPSS Korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau Lama 
Perjalanan Pulang dan Nilai Waktu Pulang. 
Correlations 










Sig. (2-tailed) . ,658 
N 139 139 




Sig. (2-tailed) ,658 . 







Sig. (2-tailed) . ,657 
N 139 139 




Sig. (2-tailed) ,657 . 










- Karyawan Kios 
 












 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Lama Perjalanan Pergi  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Lama Perjalanan Pergi ,362 45 ,000 ,561 45 ,000 


















 Tabel Output SPSS Korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau Lama 
Perjalanan Pergi dan Nilai Waktu Pergi. 
Correlations 










Sig. (2-tailed) . ,944 
N 45 45 




Sig. (2-tailed) ,944 . 







Sig. (2-tailed) . ,877 
N 45 45 




Sig. (2-tailed) ,877 . 
N 45 45 
 













 Tabel Output SPSS Uji Normalitas Data Lama Perjalanan Pulang 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Lama Perjalanan Pulang ,349 45 ,000 ,576 45 ,000 





 Tabel Output SPSS Korelasi Spearman’s Rho and Kendall’s Tau Lama 
Perjalanan Pulang dan Nilai Waktu Pulang. 
Correlations 










Sig. (2-tailed) . ,833 
N 45 45 




Sig. (2-tailed) ,833 . 







Sig. (2-tailed) . ,803 
N 45 45 




Sig. (2-tailed) ,803 . 
N 45 45 
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